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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ’ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, se ipe irti vokal bahasa Indone isia, te irdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya be irupa 

tanda atau harkat, translite irasinya se ibagai be irikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya be irupa 

gabungan antara harkat dan huruf, translite irasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya be irupa harkat 

dan huruf,translite irasinya be irupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Translite irasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau me indapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, translite irasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau me indapat harkat sukun, 

translite irasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti ole (ة) ih kata yang me inggunakan kata sandang al, 

se irta bacaan ke idua kata itu te irpisah maka ta marbutah 

itu ditranslite (ة) irasikan de ingan h. 
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Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang beirkeibangsaan Indoneisia ditulis seipe irti biasa 

tanpa transliteirasi, seipe irti M. Syuhudi Ismail, se idangkan 

nama-nama lainnya ditulis se isuai kaidah peine irjeimahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Ne igara dan kota ditulis meinurut e ijaan Bahasa Indone isia, 

se ipe irti Meisir, bukan Misr; Beiirut, bukan Bayrut; dan 

se ibagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (seirapan) dalam kamus Bahasa 

Indone isia tidak ditransliteirasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh 

Besar 

Peimbimbing I : Ayumiati, S.EI., M.Si. CTTr  

Peimbimbing II : Dara Amanatillah, M.Sc.Fin 

 

Rendahnya indeks literasi keuangan syariah di Aceh menjadi fenomena 

kontradiktif di tengah implementasi Qanun Lembaga Keuangan Syariah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, 

pengalaman, dan pendapatan terhadap keputusan investasi keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Penelitian 

kuantitatif asosiatif ini menggunakan data primer dari 100 responden usia 

produktif yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 27. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial maupun simultan, 

literasi keuangan syariah, pengalaman, dan pendapatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi keuangan dengan kontribusi 

sebesar 74,4% 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman Investasi, 

Pendapatan, Keputusan Investasi, Qanun Lembaga 

Keuangan Syariah. 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Keputusan investasi keuangan merupakan manifestasi krusial 

dari perilaku ekonomi strategis yang menjadi motor penggerak 

stabilitas finansial individu sekaligus determinan bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional. Di tengah era transformasi sektor keuangan 

global yang masif, dinamika investasi saat ini ditandai oleh 

akselerasi globalisasi pasar modal, penetrasi teknologi finansial 

(fintech), serta eskalasi inovasi produk keuangan yang semakin 

kompleks dan beragam. Dalam diskursus kontemporer, pengambilan 

keputusan investasi keuangan tidak lagi sekadar dipandang sebagai 

upaya konvensional untuk maksimalisasi keuntungan, melainkan 

telah bergeser secara signifikan menuju paradigma keberlanjutan 

(sustainability) dan nilai-nilai etis. Fenomena ini diperkuat dengan 

munculnya instrumen investasi berbasis syariah yang menawarkan 

prinsip transparansi, keadilan, dan pembagian risiko (risk sharing), 

yang kini telah mengukuhkan posisinya di pusat-pusat keuangan 

global sebagai sistem yang memiliki ketahanan superior terhadap 

fluktuasi krisis ekonomi (Nabilah & Ahmadi, 2024). 

Partisipasi dan kualitas keputusan investasi keuangan di 

Indonesia, khususnya pada segmen instrumen syariah, masih 

menunjukkan tantangan empiris yang besar. Berdasarkan data dari 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Cabang Banda Aceh (2024), adopsi 
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terhadap produk investasi aktif seperti sukuk ritel, reksadana syariah, 

dan deposito mudharabah masih sangat terfragmentasi, dengan 

tingkat kepemilikan di bawah 10% dari total populasi nasabah. 

Sebagian besar masyarakat di wilayah ini masih terjebak dalam pola 

pikir konservatif, di mana terdapat kecenderungan kuat untuk 

membatasi alokasi dana pada instrumen tabungan konvensional atau 

aset fisik non-produktif seperti emas. Hal ini disebabkan oleh 

persepsi bahwa investasi pada instrumen keuangan modern memiliki 

risiko spekulasi yang tinggi (Hidayah et al., 2024). Rendahnya 

keterlibatan masyarakat dalam produk investasi produktif ini 

mencerminkan adanya hambatan sosiopsikologis dan defisit 

kepercayaan dalam pengambilan keputusan investasi keuangan yang 

efektif. 

Kesenjangan fungsional antara potensi instrumen investasi 

syariah dan rendahnya keputusan investasi keuangan masyarakat 

tersebut secara fundamental dipengaruhi oleh kualitas Literasi 

Keuangan Syariah individu. Literasi keuangan berfungsi sebagai 

fondasi kognitif dan kapabilitas strategis individu dalam melakukan 

manajemen aset serta mitigasi risiko secara rasional. Berdasarkan 

rilis data terbaru Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2024, 

indeks literasi keuangan nasional telah meningkat mencapai level 

65,43%. Namun, peningkatan ini bersifat generalis dan belum 

menunjukkan linearitas yang kuat dengan pemahaman terhadap 

spesifikasi produk syariat. Literasi keuangan syariah yang mencakup 
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pemahaman substantif terhadap eliminasi unsur bunga, 

ketidakpastian, dan judi, merupakan syarat mutlak agar masyarakat 

mampu mengambil keputusan investasi keuangan yang sadar, etis, 

dan aman (Hamizar, 2023). Tanpa kapabilitas literasi yang 

mumpuni, masyarakat rentan mengalami asimetri informasi yang 

akut, yang pada gilirannya mendistorsi kualitas keputusan keuangan 

mereka. 

Selain aspek kognitif, keputusan investasi keuangan juga tidak 

dapat dilepaskan dari kapasitas ekonomi individu yang tercermin 

melalui Pendapatan. Pendapatan merupakan determinan utama yang 

menentukan ketersediaan discretionary income atau dana sisa yang 

dapat dialokasikan untuk investasi setelah pemenuhan kebutuhan 

primer. Secara teoritis, individu dengan tingkat pendapatan yang 

lebih tinggi memiliki toleransi risiko yang lebih besar dan akses yang 

lebih luas terhadap diversifikasi portofolio investasi. Namun, 

terdapat fenomena kesenjangan di mana peningkatan pendapatan 

masyarakat di kota-kota berkembang tidak serta-merta diikuti oleh 

peningkatan partisipasi investasi pada sektor formal syariah. Banyak 

individu berpendapatan menengah ke atas justru memilih menahan 

likuiditas dalam bentuk tunai atau aset konsumtif akibat 

ketidakpastian ekonomi pasca-pandemi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tingginya pendapatan tanpa disertai arah keputusan yang 

tepat belum tentu menghasilkan perilaku investasi yang produktif. 

Kompleksitas pengambilan keputusan investasi keuangan 

semakin dipengaruhi oleh Pengalaman Investasi. Pengalaman masa 
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lalu membentuk memori empiris yang berfungsi sebagai learning 

curve bagi investor dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Investor 

yang memiliki pengalaman positif cenderung memiliki kepercayaan 

diri yang lebih tinggi dan persepsi risiko yang lebih terukur. 

Sebaliknya, fenomena yang terjadi di masyarakat saat ini adalah 

munculnya trauma finansial akibat maraknya kasus investasi bodong 

berkedok syariah yang merugikan masyarakat luas. Pengalaman 

buruk ini menciptakan bias heuristik berupa sikap skeptis yang 

berlebihan, sehingga masyarakat yang seharusnya potensial menjadi 

investor justru menarik diri dari pasar keuangan. Ketiadaan 

pengalaman atau pengalaman yang traumatis menjadi barier 

psikologis yang signifikan, yang seringkali mengalahkan 

rasionalitas literasi maupun kemampuan finansial yang dimiliki 

seseorang. 

Konteks ini menjadi semakin menarik mengingat Provinsi 

Aceh memiliki kedudukan unik sebagai satu-satunya wilayah yang 

menerapkan sistem keuangan syariah secara totalitas (kaffah) 

melalui Qanun Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). Penerapan sistem keuangan syariah secara kaffah di 

Aceh ini dilatarbelakangi oleh amanat Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (UUPA) yang memberikan 

keistimewaan bagi Aceh untuk melaksanakan syariat Islam dalam 

segala sendi kehidupan, termasuk bidang ekonomi. Melalui regulasi 

ini, Pemerintah Aceh diwajibkan untuk membebaskan masyarakat 

dari belenggu praktik ribawi dan mewujudkan perekonomian yang 
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adil, sejahtera, serta terhindar dari unsur gharar dan maysir. Aceh 

diproyeksikan sebagai laboratorium ekonomi Islam nasional, namun 

data Kantor Perwakilan Bank Indonesia Aceh (Juli 2023) 

menyebutkan bahwa indeks literasi keuangan syariah di Aceh hanya 

mencapai 13,8%, jauh di bawah rata-rata nasional sebesar 23,3% 

(Waspada Aceh, 2023). Untuk lebih memperjelas kesenjangan data 

tersebut, perbandingan indeks literasi keuangan syariah dapat dilihat 

pada Grafik 1.1 berikut: 

 

Gambar 1.1 Grafik 1.1 Perbandingan Indeks Literasi Ekonomi 

Syariah 

Sumbeir: Data Kantor Peirwakilan BI Aceih (diolah dari 

Waspada Aceih, 2023) 

Kondisi kontradiktif yang divisualisasikan pada grafik di atas 

menciptakan sebuah ironi regulasi, di mana wilayah dengan 

kerangka hukum paling progresif justru memiliki tingkat 

pemahaman masyarakat yang relatif rendah. Defisit literasi, yang 

diperparah oleh variasi tingkat pendapatan dan minimnya 



 
 

6 

pengalaman positif masyarakat terhadap produk perbankan syariah 

modern, berimplikasi langsung pada rendahnya keberanian 

masyarakat dalam mengambil keputusan investasi keuangan. 

Fenomena ini mengidentifikasi adanya kesenjangan 

operasional (practical gap) yang dalam antara kebijakan makro 

pemerintah dan respon mikro di tingkat masyarakat. Transisi 

sistemik melalui konversi seluruh lembaga keuangan ke sistem 

syariah serta terbentuknya Bank Syariah Indonesia (BSI) di Aceh 

memicu ketidakpastian akibat minimnya kesiapan literasi publik. 

Berbagai keluhan mengenai prosedur perbankan, kendala 

digitalisasi, serta ketidaktahuan terhadap nomenklatur produk 

syariah menimbulkan resistensi publik. Tanpa literasi yang mumpuni 

dan pengalaman yang memadai, masyarakat kehilangan kapabilitas 

untuk memvalidasi legalitas dan profil risiko instrumen investasi. 

Realitas ini menjadikan masyarakat sangat rentan terhadap infiltrasi 

investasi ilegal yang menggunakan manipulasi religius sebagai 

strategi pemasaran untuk mengaburkan fakta risiko (Fadila & 

Soumena, 2025). 

Keterkaitan fungsional antara pengetahuan, kapasitas 

ekonomi, rekam jejak perilaku, dan tindakan ekonomi ini dapat 

dijelaskan melalui kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori ini mempostulatkan bahwa 

intensi individu untuk melakukan keputusan investasi keuangan 

ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 

(Setyawan, 2023). Dalam model ini, Literasi Keuangan Syariah 
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membentuk sikap, sementara Pendapatan menyediakan sumber daya 

dan Pengalaman memperkuat persepsi kontrol individu dalam 

memproses informasi keuangan (Dzidni et al., 2025). Meskipun 

studi terdahulu (Wijaya et al., 2024) menunjukkan pengaruh 

variabel-variabel tersebut, masih terdapat celah penelitian (research 

gap) yang signifikan berupa inkonsistensi hasil riset. Beberapa 

penelitian menyatakan pendapatan berpengaruh positif signifikan, 

sementara studi lain menemukan bahwa pendapatan tidak menjamin 

keputusan investasi keuangan jika tidak didukung oleh pengalaman 

yang matang. Selain itu, mayoritas penelitian cenderung 

menggunakan sampel homogen seperti mahasiswa (Dahlia, 2020), 

sehingga gagal memotret dinamika populasi masyarakat umum yang 

memiliki variasi pendapatan dan pengalaman yang nyata. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan konseptual dan 

kontekstual tersebut dengan menitikberatkan fokus pada masyarakat 

umum di wilayah pusat penerapan syariah. Urgensi penelitian ini 

menjadi sangat krusial mengingat target nasional peningkatan indeks 

literasi keuangan syariah yang diproyeksikan mencapai 50% pada 

tahun 2025. Apabila wilayah yang menjadi pilar utama syariah 

seperti Aceh belum menunjukkan keputusan investasi keuangan 

yang optimal akibat rendahnya literasi, serta hambatan dari faktor 

pendapatan dan pengalaman, maka transformasi ekonomi syariah 

nasional akan sulit terealisasi. Berdasarkan sintesis antara masalah 

literasi, peran kapasitas pendapatan, pengaruh pengalaman empiris, 

serta kebutuhan mendesak akan bukti pada populasi luas, peneliti 
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memandang penting untuk melakukan kajian mendalam dengan 

judul: “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman Dan 

Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Keuangan Masyarakat 

di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar”. 

1.2    Rumusan Masalah 

Beirdasarkan dari uraian latar beilakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah 

1. Apakah liteirasi keiuangan syariah beirpe ingaruh teirhadap 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih 

dan Kabupatein Aceih Beisar? 

2. Apakah peingalaman beirpe ingaruh teirhadap keiputusan 

inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar? 

3. Apakah peindapatan beirpe ingaruh teirhadap ke iputusan inveistasi 

keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar? 

4. Apakah liteirasi keiuangan syariah, peingalaman, dan 

pe indapatan beirpeingaruh se icara simultan teirhadap keiputusan 

inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan peirtanyaan pe ineilitian teirse ibut, maka yang 

meinjadi tujuan dalam peine ilitian ini adalah: 
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1. Untuk me ingeitahui apakah liteirasi ke iuangan syariah 

be irpeingaruh teirhadap keiputusan inve istasi keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar. 

2. Untuk me ingeitahui apakah peingalaman beirpe ingaruh teirhadap 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih 

dan Kabupatein Aceih Beisar. 

3. Untuk meinge itahui apakah peindapatan beirpe ingaruh teirhadap 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih 

dan Kabupatein Aceih Beisar. 

4. Untuk me ingeitahui apakah liteirasi ke iuangan syariah, 

pe ingalaman, dan peindapatan beirpeingaruh se icara simultan 

teirhadap keiputusan inveistasi keuangan masyarakat di Kota 

Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar 

1.4 Manfaat Penelitian 

Be ibeirapa manfaat yang dapat kita peiroleih dari peineilitian 

be irdasarkan tujuan peine ilitian ini antara lain:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat teioritis diharapkan dari peilaksanaan 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Pe inge imbangan Te iori Peirilaku (Theiory De iveilopme int) 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan bukti eimpiris 

tambahan dalam meimpeirkuat dan meimpeirluas pe ine irapan 

The iory of Planneid Beihavior (TPB) dalam konteiks ke iuangan 

syariah. Seicara speisifik, peine ilitian ini be irkontribusi dalam 

meime itakan bagaimana Liteirasi Ke iuangan Syariah (se ibagai 
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aspe ik kognitif), Peindapatan (se ibagai faktor sumbeir daya 

pe indukung), dan Pe ingalaman (se ibagai aspe ik pe imbeilajaran 

historis) be ikeirja se icara simultan dalam meingonstruksi kontrol 

pe irilaku dan keiputusan inveistasi individu. 

2. Pe ingayaan Liteiratur (Liteirature i E Inrichmeint) 

Pe ine ilitian ini meinambah khazanah reife ireinsi dan meimpeirkaya 

liteiratur akadeimis meinge inai deiteirminan ke iputusan inveistasi 

syariah yang leibih kompreihe insif. Kajian ini meinyajikan 

inteigrasi antara faktor peinge itahuan, kapasitas eikonomi, dan 

re ikam jeijak pe irilaku di wilayah deingan karakteiristik hukum 

khusus (Qanun LKS), se ihingga dapat meinjadi rujukan 

fundameintal bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin meindalami 

kompleiksitas peirilaku keiuangan masyarakat di daeirah 

otonomi khusus. 

3. Konte ikstualisasi dan Peinje imbatanaan Ceilah Riseit 

Pe ine ilitian ini hadir untuk meinjeimbatani ceilah peineilitian 

(re ise iarch gap) dan inkonsisteinsi teimuan teirdahulu, khususnya 

meinge inai se ibeirapa be isar pe ingaruh Pe indapatan dan 

Pe ingalaman teirhadap keiputusan inve istasi yang se iringkali 

meimbe irikan hasil beirbe ida (tidak konsiste in). Seilain itu, 

pe ineilitian ini meimbeirikan validitas teioreitis yang leibih tinggi 

de ingan meinguji variabeil-variabeil teirse ibut pada populasi 

masyarakat umum yang heiteiroge in, meileingkapi keiteirbatasan 

studi seibe ilumnya yang mayoritas hanya be irfokus pada sampeil 

homogein se ipe irti mahasiswa. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari peilaksanaan 

pe ineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagi Reigulator  

Me imbeirikan data rujukan dan bahan pe irtimbangan dalam 

meinyusun ke ibijakan strateigi eidukasi yang leibih e ifeiktif dan 

konteikstual guna meincapai targeit nasional pe iningkatan indeiks 

liteirasi keuangan syariah tahun 2025. 

2. Bagi Peime irintah Daeirah Aceih 

Me injadi masukan strateigis dalam meinge ivaluasi eife iktivitas 

impleimeintasi Qanun Leimbaga Keiuangan Syariah (LKS) dari 

sisi ke isiapan masyarakat, seihingga pe imeirintah dapat 

meirancang program liteirasi yang mampu meimitigasi reisiste insi 

publik teirhadap sisteim keiuangan syariah. 

3. Bagi Leimbaga Keiuangan Syariah (Peirbankan Syariah) 

Me imbeirikan gambaran meingeinai profil liteirasi nasabah dan 

hambatan sosiopsikologis masyarakat, se ihingga leimbaga 

ke iuangan dapat meinye impurnakan strateigi peimasaran, 

pe inyeide irhanaan proseidur, seirta program peindampingan 

inveistasi yang teipat sasaran. 

4. Bagi Masyarakat Umum 

Me iningkatkan keisadaran (awareineiss) akan peintingnya 

pe inguasaan liteirasi ke iuangan syariah se ibagai instrumein 

pe irlindungan diri dari inveistasi ileigal (fraud) se ikaligus 

panduan dalam meingambil keiputusan inveistasi yang 
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meimbe irikan keibeirkahan se icara agama dan nilai tambah seicara 

e ikonomi. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Siste imatika peimbahasan, peinulis me imbagi skripsi ini meinjadi 

be ibeirapa bab dan beibe irapa babnya teirdiri dari sub bab deingan 

siste imatika peinulisan seibagai beirikut: 

BAB I: PEINDAHULUAN 

Bab ini teirdiri dari latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

pe ineilitian, manfaat peine ilitian, dan sisteimatika peimbahasan. 

BAB II: LANDASAN TEIORI 

Me ine irangkan teintang teiori-teiori, peine ilitian teirdahulu yang 

meinjadi bahan reife ire insi peinulis seirta meindukung peine ilitian 

ini, keirangka beirfikir, seirta peine intuan hipoteisis. 

BAB III: ME ITODE I PEINEILITIAN 

Pada bab ini peinulis meinguraikan teintang de isain peineilitian, 

jeinis data dan teiknik pe imeirolahan data, populasi dan sampeil, 

teiknik pe ingambilan sampeil, teiknik pe ingumpulan data, angkeit 

dokumeintasi, de ifeinisi dan ope irasional variabeil, analisis data, 

uji instrumein, uji validitas, uji reiabilitas, uji asumsi klasik, uji 

multikolineiritas, uji heiteiroske idastisitas, uji normalitas, 

analisis reigre isi lineiar beirganda, uji parsial (t), uji (f), uji 

koe ifeisie in deiteirminasi. 

BAB IV: HASIL PE INE ILITIAN DAN PE IMBAHASAN 

Pada bab ini peinulis meinguraikan teintang gambaran umum 

objeik pe ine ilitian di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Ace ih 
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Be isar, deiskripsi karakteiristik reisponde in, hasil peingujian 

instrumein (uji validitas dan reiliabilitas), hasil uji asumsi klasik 

(uji normalitas, uji multikolineiaritas, dan uji 

he iteiroske idastisitas), analisis reigreisi lineiar be irganda, 

pe ingujian hipoteisis me ilalui uji parsial (t) dan uji simultan (F), 

se irta analisis koeifisiein de iteirminasi. Bab ini juga meimuat 

pe imbahasan meindalam meinge inai inteirpre itasi hasil teimuan 

teirkait peingaruh liteirasi ke iuangan syariah, pe ingalaman, dan 

pe indapatan teirhadap keiputusan inveistasi masyarakat. 

BAB V: PE INUTUP 

Bab ini meirupakan bab peinutup yang beirisi ke isimpulan dari 

se iluruh hasil peine ilitian dan peimbahasan yang teilah dilakukan, 

se irta saran-saran praktis maupun akadeimis yang ditujukan 

ke ipada masyarakat, leimbaga keiuangan syariah teirkait, 

pe imeirintah daeirah, dan peine iliti seilanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Keputusan Investasi Keuangan 

2.1.1 Pengertian Keputusan Investasi Keuangan 

Inve istasi meirupakan salah satu aspeik yang sangat peinting 

dalam peingeilolaan keiuangan, baik bagi individu maupun peirusahaan 

(Ompusunggu & Ire ine itia, 2023). Deingan meilakukan inveistasi, 

se ise iorang tidak hanya meine impatkan seibagian dari peindapatannya 

pada instrumein teirteintu, teitapi juga beirupaya meimpeiroleih 

ke iuntungan di masa deipan. Pada prinsipnya, inveistasi se ilalu 

be irkaitan deingan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu reiturn 

dan risk. Se imakin tinggi poteinsi ke iuntungan (reiturn) yang 

ditawarkan oleih suatu instrumein inveistasi, maka seimakin tinggi pula 

risiko (risk) yang harus ditanggung, de imikian pula seibaliknya. Hal 

ini seijalan deingan peindapat Deistina (2022) yang meinyatakan bahwa 

inveistasi meirupakan aktivitas peineimpatan modal pada suatu usaha 

teirte intu deingan tujuan meimpe iroleih tambahan peinghasilan dan 

ke iuntungan. 

Dalam praktiknya, keiputusan untuk be irinve istasi tidak dapat 

dileipaskan dari prose is pe ingambilan ke iputusan yang be irsifat rasional 

dan peinuh pe irtimbangan. Ke iputusan inveistasi pada dasarnya 

meirupakan pe ingeiluaran dana pada saat ini de ingan peirhitungan untuk 

meimpe iroleih arus kas masuk be irsih di masa meindatang, arus kas 

teirse ibut meimiliki sifat yang peinuh ke itidakpastian, kareina 

dipeingaruhi oleih beirbagai faktor eikste irnal maupun inteirnal yang 
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tidak seipeinuhnya dapat dikeindalikan oleih inveistor (Nursya’adah, 

2020). De ingan kata lain, inveistasi meingandung aliran kas keiluar 

(cash outflow), misalnya peinge iluaran untuk inveistasi awal, biaya 

pe imeiliharaan, biaya opeirasional, hingga modal keirja, yang 

diharapkan akan diimbangi deingan arus kas masuk (cash inflow) 

be irupa peindapatan atau keiuntungan di keimudian hari. 

Ke iputusan inveistasi keuangan juga dapat dipandang se ibagai 

bagian dari keibijakan manajeimein dalam meingalokasikan sumbeir 

daya yang teirbatas pada aseit-ase it yang dinilai mampu meimbeirikan 

nilai tambah di masa deipan. Prose is pe ingambilan keiputusan inveistasi 

modal pada umumnya juga dikeinal deingan istilah capital budgeiting, 

yaitu seirangkaian proseidur yang digunakan untuk meimpe irkirakan 

be isarnya peingeiluaran dan peine irimaan dana yang akan dipeiroleih dari 

suatu proye ik inveistasi dalam kurun waktu teirteintu (Wiratama, 

2022). De ingan deimikian, keiputusan inveistasi keuangan tidak hanya 

meilibatkan peirtimbangan meinge inai manfaat eikonomis, teitapi juga 

meingandung aspe ik peire incanaan, peinge indalian, seirta peingeilolaan 

risiko. 

Dapat disimpulkan bahwa keiputusan inve istasi keuangan 

meirupakan suatu proseis pe ingambilan ke iputusan strateigis yang 

meilibatkan peinyisihan seibagian peindapatan atau sumbeir daya 

ke iuangan, baik dalam skala individu maupun organisasi, untuk 

dialokasikan pada instrumein atau ase it teirte intu deingan harapan 

meinghasilkan keiuntungan di masa meindatang. Keiputusan ini 

meinuntut adanya analisis yang ceirmat, pe ireincanaan yang matang, 
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se irta keise idiaan untuk meinghadapi risiko yang mungkin timbul. 

De ingan kata lain, keiputusan inveistasi tidak se ikadar tindakan 

meinyisihkan dana, meilainkan juga meinceirminkan keimampuan 

inveistor dalam meirancang strateigi finansial yang beirorieintasi pada 

ke ibeirlanjutan dan peiningkatan keise ijahte iraan eikonomi di masa 

de ipan. 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Investasi 

Keuangan 

Ke iputusan inveistasi pada dasarnya tidak hanya dipeingaruhi 

oleih ke ibutuhan individu atau peirusahaan dalam meimpeirsiapkan 

masa deipan, teitapi juga oleih be irbagai faktor eikste irnal maupun 

inteirnal yang kompleiks. Inve istasi seiringkali dilakukan bukan 

se imata-mata kareina adanya surplus dana, me ilainkan juga se ibagai 

upaya meinghadapi keitidakpastian hidup, se ipe irti keiteirbatasan 

sumbe ir daya keiuangan, kondisi keise ihatan yang meimburuk se icara 

tiba-tiba, maupun risiko teirjadinya musibah yang tidak teirduga. 

Se ilain itu, dinamika kondisi pasar inveistasi yang fluktuatif turut 

meime ingaruhi peirtimbangan inveistor dalam meineintukan strateigi 

alokasi modal. Deingan deimikian, keiputusan inveistasi keuangan 

meirupakan hasil dari banyak faktor, baik yang beirsifat mikro 

maupun makroeikonomi (Hisam, 2024). 

Me inurut EIndaryono & Djuhartono, (2024) meinyatakan bahwa 

ada beibeirapa hal dalam peine intu tingkat inveistasi adalah seibagai 

be irikut: 
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1. Inve istasi, keiuntungan, dan tingkat bunga 

2. Ramalan meinge inai keiadaan eikonomi dimasa deipan 

3. Ke imajuan teiknologi 

4. Tingkat peindapatan nasional dan peirubahannya 

5. Ke iuntungan yang dipeiroleih 

Se ilain peine intu tingkat inveistasi diatas, ada yang lain 

didalam peineintu- pe ineintu inveistasi adalah se ibagai beirikut (Rinaldi, 

2022): 

1. Ramalan keiadaan dimasa datang 

2. Pe irubahan dan peirkeimbangan teiknologi 

3. E Ifeik pe irtumbuhan peindapatan nasional 

4. Ke iuntungan peirusahaan 

Faktor ke iuntungan dan tingkat bunga meinjadi peirtimbangan 

utama dalam keiputusan inveistasi keuangan. Se imakin tinggi tingkat 

ke iuntungan yang dipeirole ih dari suatu instrumein, se imakin beisar pula 

minat inveistor untuk meinanamkan modalnya. Namun, kondisi ini 

juga sangat dipeingaruhi oleih tingkat bunga yang beirlaku di pasar. 

Ke itika tingkat bunga naik, inveistor ceinde irung me ingalihkan dananya 

ke i instrumein yang leibih aman seipe irti deiposito, se ihingga inveistasi di 

se iktor riil dapat meinurun. Se ibaliknya, jika tingkat bunga reindah, 

maka inveistasi di seiktor produktif leibih meinarik kareina poteinsi 

ke iuntungan yang dipeiroleih re ilatif leibih tinggi (EIndaryono & 

Djuhartono, 2024). 

Se ilain itu, ramalan meinge inai keiadaan eikonomi di masa deipan 

juga beirpeingaruh beisar teirhadap keiputusan inveistasi keuangan. 
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Inve istor ceinde irung be irhati-hati dalam meinanamkan modal jika 

teirdapat indikasi peirlambatan eikonomi, inflasi tinggi, atau 

ke itidakstabilan politik. Seibaliknya, pre idiksi positif meinge inai 

pe irtumbuhan eikonomi meindorong inve istor untuk le ibih optimis 

dalam beirinve istasi. Faktor ini meinunjukkan bahwa eikspe iktasi dan 

pe irse ipsi inveistor meinge inai kondisi e ikonomi makro sangat 

meine intukan arah aliran modal di beirbagai seiktor (EIrvina eit al., 

2023). 

Ke imajuan teiknologi juga meirupakan peine intu peinting dalam 

ke iputusan inveistasi keuangan. Pe irkeimbangan teiknologi yang peisat 

dapat meiningkatkan eifisieinsi produksi, me impeirluas akseis pasar, dan 

meimbuka pe iluang usaha baru. Inveistor akan leibih teirtarik pada 

se iktor-seiktor yang adaptif teirhadap inovasi teiknologi kareina 

dianggap mampu meimbe irikan keiuntungan jangka panjang. 

Misalnya, digitalisasi layanan keiuangan meindorong me iningkatnya 

minat pada instrumein inveistasi beirbasis te iknologi seipe irti finteich 

atau pasar modal beirbasis aplikasi daring. Hal ini meinunjukkan 

bahwa teiknologi tidak hanya meinjadi faktor pe indukung, teitapi juga 

motor peingge irak utama inveistasi modeirn (E Indaryono & Djuhartono, 

2024). 

Tingkat peindapatan nasional dan peirubahannya juga turut 

meine intukan aktivitas inveistasi. Pe irtumbuhan peindapatan 

masyarakat meinciptakan surplus dana yang dapat dialokasikan untuk 

inveistasi. Se ibaliknya, keitika peindapatan nasional meingalami 

pe inurunan, maka daya beili masyarakat beirkurang dan inveistasi pun 
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ceinde irung meinurun. Pe irusahaan juga akan leibih be irhati-hati dalam 

meinanamkan modal jika tingkat keiuntungan yang dipeiroleih 

meinurun akibat leisunya peire ikonomian. Deingan deimikian, 

ke ibeirlanjutan inveistasi sangat dipeingaruhi oleih stabilitas eikonomi 

suatu neigara se irta keimampuan peirusahaan dalam meinge ilola risiko 

yang muncul dari dinamika eikonomi teirse ibut (Hakim eit al., 2024). 

2.1.3 Indikator Keputusan investasi Keuangan 

Ke iputusan inveistasi me irupakan manifeistasi dari tindakan 

individu dalam meingalokasikan sumbeir daya pada instrumein 

ke iuangan beirbasis syariah. Untuk meingukur se ijauh mana keiputusan 

teirse ibut diambil seicara teipat dan rasional, meinurut Nabilah & 

Ahmadi (2024), teirdapat beibe irapa indikator utama yang dapat 

digunakan, yaitu: 

1. Keiteipatan Peimilihan Jeinis Instrume in Inveistasi Syariah 

Indikator ini meingukur ke imampuan individu dalam meimilih 

instrumein yang tidak hanya meimbe irikan keiuntungan 

finansial, teitapi juga meimeinuhi prinsip keisyariahan. 

Ke iteipatan peimilihan meincakup ideintifikasi produk seipe irti 

saham syariah, sukuk, atau reiksa dana syariah yang teilah lolos 

skrining dari unsur non-halal. Inveistor yang rasional akan 

meimilih instrumein yang paling seisuai de ingan profil risiko dan 

tujuan keiuangan meire ika. 

2. Pe irtimbangan Tingkat Risiko dan Imbal Hasil (Risk and 

Reiturn) 

Hubungan antara risiko dan imbal hasil meirupakan inti dari 
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se itiap keiputusan inveistasi keuangan. Inveistor harus 

meimpe irtimbangkan poteinsi keiuntungan (reiturn) yang 

diharapkan deingan tingkat risiko yang be irse idia ditanggung. 

Be irdasarkan prinsip eikonomi syariah, keiuntungan tidak dapat 

dipisahkan dari risiko. Seimakin tinggi poteinsi imbal hasil yang 

dijanjikan, maka seimakin tinggi pula risiko yang harus 

dikeilola. Keiputusan yang baik teirceirmin dari keimampuan 

inveistor meinye iimbangkan keidua faktor ini seicara 

proporsional. 

3. Jangka Waktu Inveistasi  

Faktor waktu meinjadi peirtimbangan krusial kareina seitiap 

tujuan keiuangan meimiliki cakrawala waktu yang beirbeida, 

baik jangka peinde ik, meine ingah, maupun panjang. Inveistor 

yang beirorieintasi jangka peinde ik biasanya leibih fokus pada 

likuiditas dan volatilitas pasar, seimeintara inveistor jangka 

panjang leibih meingandalkan stabilitas dan peirtumbuhan nilai 

ase it yang beirke ilanjutan. Peine intuan cakrawala waktu ini akan 

sangat meimeingaruhi strateigi pe ineimpatan modal pada 

instrumein syariah teirteintu. 

4. Dive irsifikasi Aseit atau Portofolio Syariah 

Dive irsifikasi adalah strateigi me ingalokasikan inveistasi pada 

be irbagai jeinis ase it syariah untuk meiminimalkan risiko total 

tanpa meingurangi poteinsi imbal hasil se icara signifikan. 

De ingan meilakukan diveirsifikasi, inveistor dapat teirlindungi 

dari keirugian beisar jika salah satu se iktor meingalami 
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pe inurunan. Peingeilolaan portofolio yang teirdiveirsifikasi 

meinunjukkan keimatangan individu dalam meingambil 

ke iputusan inveistasi keuangan yang teire incana. 

2.2 Literasi Keuangan Syariah 

2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

Liteirasi keiuangan meirupakan salah satu aspe ik pe inting dalam 

ke ihidupan modeirn yang se imakin kompleiks se icara eikonomi. 

Me inurut Otoritas Jasa Keiuangan (OJK), lite irasi keiuangan meincakup 

se irangkaian informasi, keiyakinan, dan keimampuan yang 

meimpe ingaruhi sikap dan peirilaku individu dalam peinge ilolaan 

ke iuangan. Tujuan utamanya adalah untuk meiningkatkan kualitas 

pe ingambilan keiputusan yang beirkaitan de ingan keiuangan pribadi, 

se ihingga meindorong pada pe incapaian keise ijahteiraan finansial dan 

tujuan hidup se ise iorang se icara meinye iluruh. Liteirasi ke iuangan tidak 

hanya teirbatas pada peimahaman dasar teintang uang, meilainkan juga 

meincakup keiteirampilan dalam meire incanakan, meinge ilola, seirta 

meinge ivaluasi keiputusan keiuangan dalam beirbagai situasi 

ke ihidupan. Dalam konteiks ini, liteirasi meinjadi kunci agar individu 

tidak teirjeibak dalam keiputusan keiuangan yang impulsif atau salah 

informasi, seirta mampu beiradaptasi deingan pe irubahan kondisi 

e ikonomi. 

Dalam kajian ilmiah konteimporeir, Nicolini (2022) 

meinde ifinisikan liteirasi ke iuangan seibagai ke imampuan se ise iorang 

dalam meimahami konseip-konse ip dasar ke iuangan diseirtai deingan 

tingkat keipe ircayaan diri untuk meinge ilola ke iuangan pribadi. Liteirasi 
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ini meincakup dua dimeinsi utama, yaitu peingambilan keiputusan 

ke iuangan jangka peinde ik se ipe irti pe ingeiluaran harian dan peinge ilolaan 

utang dan peireincanaan keiuangan jangka panjang seipe irti tabungan 

pe insiun, inveistasi, dan peirlindungan risiko. Se ilain itu, liteirasi 

ke iuangan juga meilibatkan keimampuan untuk me inyeisuaikan strateigi 

ke iuangan teirhadap beirbagai peiristiwa keihidupan, se ipeirti pe irubahan 

pe indapatan, kondisi darurat, maupun fluktuasi eikonomi makro. Oleih 

kareina itu, seise iorang yang meimiliki liteirasi keiuangan yang baik 

tidak hanya mampu meimbuat keiputusan yang logis beirdasarkan 

informasi, teitapi juga meimiliki keimampuan untuk meinyusun 

strateigi finansial yang beirke ilanjutan dalam jangka panjang. 

Pe inilaian teirhadap liteirasi keiuangan pada umumnya beirkaitan 

de ingan peimahaman individu atas konseip-konse ip dasar se ipe irti suku 

bunga, inflasi, risiko, dan diveirsifikasi aseit. Hal ini akan meineintukan 

se ijauh mana se ise iorang dapat meimbuat ke iputusan finansial yang 

e ifeiktif dan rasional dalam keihidupan se ihari- hari. Liteirasi ke iuangan 

juga dihubungkan deingan ke imampuan individu untuk meimbe idakan 

antara keibutuhan dan keiinginan, meinge ilola utang seicara seihat, seirta 

meinge inali risiko dalam peinawaran inveistasi. Oleih se ibab itu, liteirasi 

ke iuangan tidak hanya meinjadi indikator ke iceirdasan finansial, teitapi 

juga meinjadi alat ukur kapasitas individu dalam meinghadapi 

dinamika eikonomi yang beirubah ceipat. Dalam konteiks masyarakat 

yang se imakin teirdigitalisasi, liteirasi keiuangan meinjadi aspeik yang 

meinde isak untuk dikeimbangkan, agar masyarakat dapat 

be irpartisipasi aktif dan ceirdas dalam eikosiste im keiuangan, teirmasuk 
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dalam meimilih instrumein yang seisuai deingan prinsip literasi 

ke iuangan syariah. 

2.2.2 Aspek Aspek Literasi Keuangan Syariah 

Dalam Liteirasi Ke iuangan teirdapat beibe irapa aspeik yang 

meiliputi beirbagai bidang keiuangan, yaitu peingeitauan dasar 

ke iuangan pribadi (moneiy manage ime int), manajeimein kre idit dan 

utang (creidit and deibt manage ime int), tabungan dan inveistasi (saving 

and inveistme int), seirta manajeimein risiko (risk manage imeint). Be irikut 

aspe ik- aspeik te irseibut yaitu (Akbar & Wahab, 2021): 

1. Pe inge itahuan Dasar Keiuangan Pribadi (Basic Peirsonal 

Financei) 

Pe irhitungan suku bunga seideirhana, bunga majeimuk, peingaruh 

inflasi, biaya peiluang, nilai waktu dari uang, likuiditas aseit, 

dan konse ip-konse ip lainnya adalah beibe irapa eileime in dasar 

ke iuangan. 

2. Manajeimein Uang 

Kapasitas untuk meinangani uang se ise iorang dan meinge ivaluasi 

sumbe ir peindapatannya seindiri diseibut se ibagai manajeimein 

uang. Fitur ini juga beirkaitan deingan pe inganggaran dan 

meitode i lain untuk meimprioritaskan peinggunaan uang. 

3. Manajeimein Kre idit dan utang 

Tuntutan dan keibutuhan hidup seimakin meiningkat seiiring 

be irjalannya waktu, oleih kare ina itu tidak se imua peindapatan 

dapat digunakan untuk meime inuhinya. Ole ih kareina itu, salah 

satu pilihan untuk meinyiasatinya adalah deingan meinggunakan 
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utang atau kreidit. Deingan meinggunakan be intuk keiuangan ini, 

orang dapat meimbayar produk dan jasa seikarang dan 

meimbe ilanjakannya nanti. Oleih kare ina itu, untuk 

meimanfaatkan kreidit dan utang seicara eife iktif dan bijaksana, 

se ise iorang harus meimiliki informasi yang cukup untuk 

meincakup e ileimein-e ileimein yang me imeingaruhi keilayakan 

kre idit, peirtimbangan saat meilakukan pinjaman, fitur-fitur 

kre idit konsumtif, suku bunga pinjaman, sumbe ir utang, 

pe irsyaratan pinjaman, dan lain-lain. 

Me inurut Australian Seicuritieis and Inve istme int Commission 

ada 3 fungsi meiningkatkan Liteirasi Keiuangan yaitu : 

1. Ke iteirampilan untuk hidup deingan fungsi yang dapat 

meimbe irikan rasa aman se irta meimbe irikan keise ihatan 

e imosional dan keise ihatan fisik seicara meinye iluruh. 

2. Dapat beirkontribusi pada keise ihatan eikonomi masyarakat 

3. Liteirasi Keiuangan dapat meindorong peirsaingan dan eifisieinsi 

pasar dalam seiktor jasa keiuangan, dan dapat meiningkatkan 

partisipasi eikonomi. 

Otoritas Jasa Ke iuangan (2017) meingatakan bahwa liteirasi 

ke iuangan masyarakat indoneisia teirbagi dalam 4 bagian : 

1. We ill Liteiratei, yaitu keilompok orang yang kompeite in dan cukup 

pe ircaya diri untuk meinggunakan jasa dan barang ke iuangan, 

se irta meimiliki peinge itahuan teintang organisasi jasa keiuangan 

dan karakteiristiknya. 
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2. Sufficieint Liteirate i, Orang-orang ini teirmasuk dalam keilompok 

meire ika yang peircaya akan keibe iradaan jasa dan barang 

ke iuangan seirta atribut yang teirkait deingannya. 

3. Le iss Lite irate i, adalah seikeilompok orang yang meingeitahui 

organisasi jasa keiuangan, seirta barang dan jasa keiuangan. 

4. Not Liteirate i, adalah keilompok orang yang tidak tahu apa-apa 

teintang atau meimpeircayai peirusahaan jasa keiuangan atau 

pe inawaran meire ika. 

De ingan de imikian, liteirasi ke iuangan dapat dideifinisikan 

se ibagai peinge itahuan dan keimampuan seise iorang untuk 

meiningkatkan kualitas peingeilolaan dana dalam rangka meincapai 

tujuan keiuangan yang seihat (Gunawan & Francisca, 2021). 

2.2.3 Indikator Literasi Keuangan Syariah 

Liteirasi keiuangan syariah meirupakan kapabilitas kognitif dan 

ke iteirampilan individu dalam meimahami prinsip-prinsip Islam untuk 

diaplikasikan dalam aktivitas eikonomi. Me inurut Hamizar (2023), 

liteirasi ini tidak hanya seibatas peingeitahuan teiknis, teitapi juga 

pe imahaman meindalam meinge inai akad dan larangan dalam syariat. 

Untuk meingukur tingkat liteirasi keiuangan syariah, digunakan eimpat 

indikator utama seibagai beirikut: 

1. Pe inge itahuan Dasar Keiuangan Islam 

Indikator ini meincakup peimahaman meindasar meinge inai 

prinsip-prinsip syariah yang meingharamkan riba, gharar, dan 

maysir. Peimahaman teirhadap nilai-nilai ini sangat krusial 

kareina meinjadi peimbeida utama antara produk keiuangan 
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syariah dan konveinsional. Kurangnya peimahaman dasar ini 

dapat meingakibatkan keisalahan dalam peingambilan 

ke iputusan keiuangan yang beirisiko meilanggar prinsip syariat 

(Yusuf, 2023). 

2. Pe imahaman Teirhadap Produk dan Layanan Ke iuangan Syariah 

Indikator ini meingukur se ijauh mana individu meingeinali 

be irbagai instrumein dan institusi keiuangan syariah, seipe irti 

pe irbankan syariah, asuransi syariah, hingga pasar modal 

syariah. Tingkat liteirasi yang baik teirceirmin dari keimampuan 

individu dalam meimanfaatkan produk-produk te irse ibut untuk 

ke ibutuhan eikonomi, baik dalam beintuk proteiksi meilalui 

asuransi syariah maupun peinge imbangan ase it meilalui inveistasi 

syariah (Rasyidah & Anshari, 2023). 

3. Pe imahaman Teirhadap Meikanismei Akad 

Me ikanismei akad meirupakan inti dari seitiap transaksi dalam 

ke iuangan Islam. Indikator ini meine ikankan pada peimahaman 

individu meinge inai beirbagai jeinis kontrak syariah, seipeirti 

Mudharabah (bagi hasil), Musyarakah (keimitraan), 

Murabahah (jual be ili), dan akad lainnya. Ke imampuan 

meimbe idakan fungsi masing-masing akad meimastikan bahwa 

se itiap aktivitas eikonomi yang dilakukan meimiliki landasan 

hukum Islam yang sah dan transparan (Hamizar, 2023). 

4. Ke iteirampilan Meinghitung Bagi Hasil dan Risiko Inveistasi 

Se ilain aspeik te ioreitis, liteirasi ke iuangan syariah juga meincakup 

ke iteirampilan praktis dalam meingeilola ke iuangan. Hal ini 
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meilibatkan keimampuan individu dalam meinghitung eistimasi 

bagi hasil yang diteirima dari instrumein syariah seirta 

meinganalisis risiko yang meile ikat padanya. Ke iteirampilan ini 

pe inting untuk meimbantu individu meilakukan peire incanaan 

ke iuangan jangka panjang, seipe irti peirsiapan peindidikan atau 

masa peinsiun, se icara beirke isinambungan dan seisuai syariat 

(Fadila & Soumeina, 2025). 

2.3 Pengalaman 

2.3.1 Pengertian Pengalaman Investasi 

Se icara eitimologis, pe ingalaman (eixpeirie incei) be irasal dari 

prose is inteiraksi individu deingan lingkungannya yang meinghasilkan 

akumulasi peinge itahuan dan meimori. Dalam peirspe iktif psikologi 

pe irilaku, Pinei II & Gilmorei (dalam buku The i EIxpe irieincei E Iconomy, 

e idisi teirbaru) meinde ifinisikan peingalaman se ibagai suatu keijadian 

yang teirjadi dan dirasakan oleih masing-masing individu seicara 

pe irsonal yang meimbe irikan keisan meindalam seirta meime ingaruhi 

pola pikir di masa deipan. Pe ingalaman bukan se ikadar peiristiwa yang 

be irlalu, meilainkan proseis peimbe ilajaran kognitif yang teirbe intuk dari 

hasil obseirvasi langsung, partisipasi aktif, maupun reispon te irhadap 

stimulasi eikste irnal yang peirnah dialami seise iorang (Schmitt, 2020). 

Dalam konteiks manajeimein ke iuangan dan peirilaku inveistasi 

(be ihavioral financei), deifinisi peingalaman beirgeise ir dari seikadar 

se insasi pe imasaran meinjadi reikam jeijak partisipasi. Pe ingalaman 

Inve istasi dideifinisikan seibagai akumulasi pe ingeitahuan eimpiris yang 

dimiliki inveistor beirdasarkan freikue insi dan durasi keite irlibatan 
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meire ika di pasar keiuangan. Meinurut Nofsinge ir (2022), peingalaman 

inveistasi adalah guru teirbaik yang meimbeintuk intuisi inveistor; 

se imakin seiring se ise iorang te irlibat dalam transaksi pasar, se imakin 

kaya basis data meintal (meintal databasei) yang meireika miliki untuk 

meimpre idiksi risiko dan keiuntungan di masa de ipan. Peingalaman ini 

meimbantu inveistor meimbeidakan antara ke ibisingan pasar (markeit 

noise i) dan sinyal fundameintal yang valid. 

Pe iran peingalaman sangat krusial kareina meinciptakan kurva 

pe imbeilajaran (leiarning curvei). Inve istor yang beirpe ingalaman 

ceinde irung meimiliki tingkat keipeircayaan diri (seilf-confideincei) yang 

leibih teirukur dan toleiransi risiko yang leibih baik dibandingkan 

inveistor pe imula. Studi teirbaru dari Wulandari & Iramani (2020) 

meine igaskan bahwa peingalaman inveistasi beirtindak seibagai filteir 

kognitif yang meingurangi bias eimosional. Jika EIxpeirie intial 

Marke iting beirtujuan meinye intuh eimosi konsume in untuk meimbeili 

produk, maka Inveistme int E Ixpeirie incei justru be irtujuan meilatih logika 

inveistor untuk me inge indalikan eimosi (se ipe irti feiar dan gre ie id) saat 

meingambil keiputusan krusial. 

Be irdasarkan sinteisis pandangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa dalam peine ilitian ini, Peingalaman Inveistasi adalah totalitas 

pe imahaman dan keiahlian yang dimiliki re isponde in yang dipeirole ih 

dari lamanya waktu beirinveistasi, fre ikueinsi transaksi yang peirnah 

dilakukan, seirta jeinis instrumein inveistasi yang peirnah dimiliki, yang 

se icara koleiktif meimbeintuk kapabilitas individu dalam meinganalisis 

dan meingambil keiputusan inveistasi yang te ipat. 



 
 

29 

2.3.2 Karakteristik Pengalaman dalam Jasa Keuangan 

Dalam konteiks pe imasaran jasa keiuangan dan peirbankan, 

pe ingalaman nasabah (customeir e ixpeirie ince i) meimiliki karakteiristik 

unik yang meimbe idakannya deingan produk barang. Peingalaman 

tidak lagi seikadar inteiraksi transaksional, meilainkan seibuah 

pe irjalanan psikologis yang meimeingaruhi keiputusan inveistasi 

keuangan. Beirdasarkan adaptasi dari teiori EIxpe irieintial Markeiting 

yang dikeimbangkan dalam liteiratur peimasaran jasa modeirn, teirdapat 

tiga fokus utama karakteiristik peingalaman (Kotleir e it al., 2022): 

1. Pe ingalaman Multidimeinsi  

Pe ingalaman inveistasi meilibatkan inteigrasi antara panca indra, 

hati, dan pikiran. Dalam layanan keiuangan syariah, ini beirarti 

pe ingalaman nasabah tidak hanya dinilai dari reiturn 

(ke iuntungan) seimata, teitapi juga keiteinangan hati (peiacei of 

mind) kareina beirtransaksi seisuai syariat. Peingalaman ini 

meine impatkan keiputusan peimbeilian produk inveistasi kei dalam 

konteiks ke ihidupan yang leibih beisar, yakni peincapaian tujuan 

finansial (duniawi) dan keibe irkahan (ukhrawi). 

2. Pola Inteiraksi dan Loyalitas (Consumption Patteirns) 

Analisis teirhadap pola konsumsi atau pe inggunaan layanan 

ke iuangan meinciptakan hubungan jangka panjang. Hal 

teirpe inting dalam karakteiristik ini adalah pe ingalaman pasca-

pe imbeilian (post-purchasei eixpeirie incei). Jika nasabah 

meirasakan keimudahan layanan (misalnya meilalui aplikasi BSI 

Mobilei yang use ir-frieindly) dan transparansi bagi hasil, maka 
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akan teirbeintuk loyalitas. Pe ingalaman positif yang beirulang 

akan meingubah pola peirilaku dari seikadar pe inabung pasif 

meinjadi inveistor aktif. 

3. Dualismei Ke iputusan (Rasional dan EImosional) 

Me iskipun teiori eikonomi klasik meinganggap manusia 

be irtindak rasional, karakteiristik peingalaman meimbuktikan 

se ibaliknya. Keiputusan inveistasi keuangan se iringkali didorong 

oleih faktor e imosional seipe irti rasa aman, ke ipeircayaan (trust), 

atau bahkan keitakutan akan inflasi, yang ke imudian divalidasi 

oleih logika rasional. Peingalaman masa lalu yang 

meinye inangkan atau traumatis akan meinjadi filteir utama dalam 

pe ingambilan keiputusan ini. 

Se imeintara itu, Beirnd Schmitt (2021) meinguraikan tiga kunci 

karakteiristik peingalaman yang reile ivan untuk diteirapkan dalam 

strateigi leimbaga keiuangan guna meindorong keiputusan inveistasi 

keuangan masyarakat: 

1. Fokus pada Pe ingalaman Holistik (Focus on Custome ir 

E Ixpeirie incei) 

Pe ingalaman teirjadi meilalui peirte imuan (se irvicei eincounteir) 

atau situasi teirteintu yang me imbeirikan nilai tambah. Dalam 

konteiks inve istasi, nilai fungsional (seipe irti fitur produk 

de iposito) kini digantikan oleih nilai peingalaman holistik. 

Nasabah tidak hanya meimbe ili produk inveistasi, teitapi 

meimbe ili solusi masa deipan dan gaya hidup ceirdas. Leimbaga 

ke iuangan yang mampu meinghubungkan produknya de ingan 
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gaya hidup masyarakat (misalnya: inveistasi e imas untuk dana 

haji) akan leibih eifeiktif meindorong ke iputusan peimbe ilian 

dibandingkan yang hanya meinonjolkan fitur teiknis. 

2. Konsumsi se ibagai Prose is E Imosional (Consumption as a 

Holistic Proceiss) 

Pe ilanggan tidak hanya meilihat produk se ibagai iteim yang 

be irdiri seindiri, teitapi seibagai bagian dari ke ise iluruhan situasi 

saat meingonsumsinya. Dalam inveistasi, saat meingonsumsi 

be irarti peiriodei se ilama dana diinveistasikan. Nasabah 

meinginginkan peingalaman yang meine inangkan seilama peiriodei 

teirse ibut, bukan keice imasan. Oleih kareina itu, peingalaman 

layanan peilanggan (customeir se irvicei) yang reisponsif saat 

pasar se idang fluktuatif meinjadi bagian krusial dari 

karakteiristik produk inveistasi itu seindiri. 

3. Pe ilanggan seibagai Makhluk Rasional dan E Imosional 

 Ini adalah karakteiristik fundameintal dalam peirilaku keiuangan 

(be ihavioral financei). Nasabah tidak boleih dipeirlakukan hanya 

se ibagai peimbuat keiputusan rasional yang hanya peiduli pada 

angka peirse intasei bunga/bagi hasil. Meire ika juga makhluk 

e imosional yang ingin meirasa dihargai, dimeinge irti, dan 

dieidukasi deingan cara yang meinarik. Peinde ikatan yang teirlalu 

kaku dan birokratis akan gagal meinarik minat masyarakat 

modeirn yang meinginginkan inteiraksi keiuangan yang leibih 

humanis dan dipeirsonalisasi. 
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2.3.3 Indikator Pengalaman Konsumen 

Dalam keirangka keirja Strateigic EIxpe irieintial Moduleis 

(SE IMs), dime insi pe ingalaman konsumein tidak be irsifat tunggal, 

meilainkan multidimeinsi. Be irdasarkan liteiratur peimasaran jasa 

teirkini se ibagaimana dikutip oleih Tjiptono & Chandra (2023) se irta 

dipeirkuat oleih pe irspe iktif customeir e ixpe irie incei mode irn dari Batat 

(2021), pe ingukuran variabeil peingalaman konsume in diklasifikasikan 

ke i dalam lima indikator strateigis, yaitu Seinse i, Fe ieil, Think, Act, dan 

Reilatei. Be irikut adalah eilaborasi meindalam meingeinai keilima 

indikator teirse ibut: 

1. Panca Indeira (Seinse i E Ixpeirie incei) 

Indikator ini meireipre ise intasikan upaya strateigis peirusahaan 

dalam meinciptakan stimulus yang meinyasar daya tarik 

indrawi (se insory appe ial). Me inurut Kotleir, Kartajaya, & 

Se itiawan (2021), se inse i marke iting beirtujuan meinciptakan 

pe ingalaman eisteitis dan keige imbiraan (eixciteime int) meilalui 

orke istrasi keilima indra manusia: pe inglihatan (sight), 

pe indeingaran (sound), peiraba (touch), peinge icap (tastei), dan 

pe inciuman (smeill). Dalam konteiks layanan jasa keiuangan, 

indikator ini beirmanifeistasi pada aspeik tangibleis, se ipe irti 

de isain inteirior kantor yang eile igan, keinyamanan atmosfeir 

layanan, antarmuka aplikasi digital yang intuitif, hingga 

ke iramahan visual yang dirasakan nasabah se icara langsung. 
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2. Pe irasaan (Feie il EIxpe irieince i) 

Feie il e ixpeirieince i meirupakan dimeinsi afe iktif yang beirfokus 

pada peimbangkitan eimosi dan suasana hati (mood) konsumein 

teirhadap meire ik. Indikator ini beirgeirak dari eimosi ringan 

hingga eimosi yang kuat (strong eimotion) se ipe irti rasa peircaya 

(trust), ke iamanan, dan keibanggaan. Meinurut Tjiptono (2023), 

pe irasaan ini teirbeintuk se icara akumulatif meilalui inteiraksi 

yang konsistein antara konsumein dan pe inyeidia layanan. 

Tujuannya adalah meingge irakkan stimulus e imosional untuk 

meinciptakan ikatan batin (eimotional bonding) yang 

meindalam, seihingga ke iputusan peimbe ilian tidak lagi 

didasarkan seimata-mata pada kalkulasi rasional, meilainkan 

juga keinyamanan psikologis. 

3. Be irpikir (Think / Creiativei Cognitivei EIxpe irie incei) 

Indikator ini beirtujuan meinstimulasi inteileiktualitas konsumein 

untuk teirlibat dalam peimikiran kreiatif (cre iativei thinking) dan 

e ivaluasi kognitif teirhadap peirusahaan. Think eixpeirie incei 

meindorong konsume in untuk tidak se ikadar meine irima 

informasi, meilainkan meimprose isnya meilalui meikanismei 

pe imeicahan masalah (probleim solving). Batat (2021) 

meinje ilaskan bahwa indikator ini meingandung tiga eileime in 

prinsipil: 

a. Surprise i (Ke ijutan) 

Stimulus yang meileibihi eikspe iktasi konsume in untuk 

meimicu peirhatian dan keipuasan (satisfaction). 
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b. Intriguei (Intrik) 

Daya tarik yang meimicu rasa ingin tahu konsume in untuk 

meimpe ilajari meikanismei produk leibih dalam, beirgantung 

pada tingkat liteirasi atau peingeitahuan masa lalu individu. 

c. Provocation (Provokasi) 

Upaya meinantang nalar kritis konsumein meilalui diskusi 

atau konseip inovatif yang meimpe irkuat re iteinsi ingatan 

teirhadap meireik. 

4. Tindakan (Act EIxpeirie incei) 

Act eixpe irieincei dirancang untuk meimeingaruhi peirilaku fisik 

(physical bodily eixpeirieince is), gaya hidup (lifeistylei), dan 

inteiraksi sosial. Indikator ini meineikankan bahwa pe ingalaman 

konsume in tidak beirhe inti pada peirseipsi, te itapi meiwujud dalam 

tindakan nyata dan rutinitas jangka panjang. Dalam peirspe iktif 

pe imasaran modeirn, tujuan act adalah meimpeirkaya keihidupan 

konsume in deingan meinawarkan alteirnatif cara beirtindak 

(alteirnativei ways of doing things). Misalnya, peirubahan 

pe irilaku dari meinabung konveinsional meinjadi inveistasi digital 

yang aktif, yang seicara peirlahan meingubah pola gaya hidup 

finansial nasabah (Wulandari & Iramani, 2020). 

5. Hubungan (Reilatei E Ixpeirie incei) 

Reilatei me irupakan tataran peingalaman teirtinggi yang 

meinginteigrasikan aspeik se inse i, fe ie il, think, dan act. Indikator 

ini meimpeirluas pe ingalaman individu kei dalam konteiks sosial 

yang leibih luas. Re ilatei e ixpeirie incei me inghubungkan konsume in 
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de ingan ideintitas sosial, keilompok reife ire insi (se ipe irti komunitas 

inveistor syariah), atau eintitas budaya abstrak. Pe inggunaan 

produk atau jasa dalam tahap ini dimaknai se ibagai beintuk 

afirmasi diri (seilf-affirmation) dan keiinginan untuk meinjadi 

bagian dari komunitas teirteintu (se inse i of beilonging), yang pada 

akhirnya meinciptakan loyalitas meire ik yang fanatik (Tjiptono 

& Chandra, 2023). 

2.4 Pendapatan 

2.4.1 Pengertian Pendapatan 

Pe indapatan meirupakan variabeil eikonomi fundameintal yang 

meine intukan kapasitas daya beili dan keise ijahteiraan individu dalam 

suatu struktur masyarakat. Dalam konteiks pe irilaku e ikonomi, 

pe indapatan tidak hanya beirfungsi se ibagai alat peimeinuhan 

ke ibutuhan primeir, teitapi juga se ibagai sumbe ir daya utama (reisourcei 

facilitator) yang meimungkinkan individu me ilakukan peireincanaan 

ke iuangan jangka panjang, teirmasuk tabungan dan inveistasi. 

Ke iteirse idiaan peindapatan yang meimadai me imbeirikan keile iluasaan 

finansial (financial freie idom) bagi individu untuk me ingalokasikan 

dana pada aseit produktif seiteilah keibutuhan konsumsinya teirpe inuhi. 

Ole ih kareina itu, tingkat peindapatan seiringkali beirbanding lurus 

de ingan keimampuan seise iorang dalam me ingambil risiko inveistasi 

dan meindiveirsifikasi portofolio keiuangannya (Mankiw, 2021). 

Se icara konseiptual, Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) 

meinde ifinisikan peindapatan rumah tangga atau individu seibagai 

se iluruh pe ineirimaan baik beirupa uang maupun barang yang be irasal 
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dari teinaga keirja, modal, atau transfeir dari pihak lain dalam peiriodei 

teirte intu. Deifinisi ini meincakup peindapatan dari gaji dan upah, hasil 

usaha mandiri, peindapatan propeirti (seiwa, bunga, dividein), se irta 

pe indapatan transfeir. Se inada deingan hal teirse ibut, Sukirno (2022) 

dalam peirspe iktif makroeikonomi meinje ilaskan bahwa peindapatan 

masyarakat adalah balas jasa yang diteirima oleih peimilik faktor 

produksi atas keite irlibatannya dalam prose is produksi barang dan 

jasa, yang pada akhirnya meimbeintuk daya beili agreigat dalam 

pe ireikonomian. 

Dalam kaitannya deingan keiputusan inve istasi keuangan, 

Rahardjo (2021) meine ikankan bahwa peindapatan meirupakan arus 

kas masuk (cash inflow) yang meinjadi basis likuiditas seise iorang. 

Pe indapatan yang teirsisa se iteilah dikurangi konsumsi dise ibut seibagai 

discreitionary incomei, yang meirupakan dana poteinsial untuk 

diinveistasikan. Seimakin tinggi tingkat pe indapatan seise iorang, 

se imakin beisar proporsi dana yang dapat dialokasikan untuk 

instrumein inve istasi syariah maupun konve insional. Peindapatan 

dalam hal ini beirtindak seibagai batasan anggaran (budgeit constraint) 

yang meine intukan keilayakan seise iorang untuk meingakse is produk 

ke iuangan teirteintu yang meimbutuhkan modal awal minimum. 

Be irdasarkan uraian para ahli teirse ibut, dapat disimpulkan 

bahwa peindapatan dalam peine ilitian ini dideifinisikan seibagai total 

pe ineirimaan moneite ir yang dipeiroleih individu atau rumah tangga 

dalam peiriode i teirte intu, yang beirsumbe ir dari aktivitas peike irjaan, 

ke ipeimilikan aseit, maupun usaha, yang meine intukan beisaran 



 
 

37 

disposable i incomei atau pe indapatan siap guna yang dapat 

dialokasikan untuk keigiatan inveistasi guna me iningkatkan akumulasi 

ke ikayaan di masa deipan. 

2.4.2 Sumber Pendapatan 

Dalam konteiks e ikonomi rumah tangga dan pe irilaku keiuangan 

individu, sumbeir pe indapatan meimeigang pe iranan vital dalam 

meine intukan kapasitas seise iorang untuk meilakukan konsumsi 

maupun inveistasi. Struktur peindapatan masyarakat tidak beirsifat 

tunggal, meilainkan dapat beirasal dari beirbagai pos peine irimaan yang 

meince irminkan diveirsifikasi aliran kas masuk (cash inflow). Se icara 

umum, liteiratur pe ireincanaan keiuangan (financial planning) 

meimbe idakan sumbeir pe indapatan individu kei dalam dua kateigori 

utama beirdasarkan keiteirlibatan aktif dalam proseis pe irole ihannya, 

yaitu Peindapatan Aktif dan Peindapatan Pasif/Portofolio (Kapoor eit 

al., 2021). 

1. Pe indapatan Aktif (Activei/EIarne id Income i) 

Pe indapatan aktif adalah peineirimaan yang dipeiroleih se ibagai 

kompeinsasi langsung atas teinaga, waktu, dan ke iahlian yang 

dicurahkan seise iorang dalam suatu peikeirjaan atau usaha. Ini 

meirupakan sumbeir pe indapatan utama bagi mayoritas 

masyarakat dan seitara deingan konse ip peindapatan opeirasional 

dalam peirusahaan. Me inurut Otoritas Jasa Ke iuangan (2022), 

kateigori ini meincakup gaji, upah, bonus, tunjangan, seirta laba 

be irsih dari keigiatan wirausaha yang dikeilola seicara langsung. 

Pe indapatan jeinis ini meimiliki karakteiristik keite irgantungan 
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yang tinggi pada keise ihatan fisik dan ke iteirse idiaan waktu 

individu, seihingga seiringkali meinjadi sumbe ir dana awal untuk 

pe imbeintukan modal inveistasi. 

2. Pe indapatan Pasif dan Portofolio (Passivei & Portfolio Incomei) 

Kateigori ini meirujuk pada peindapatan yang diteirima individu 

tanpa partisipasi aktif seicara fisik seicara teirus-meine irus, 

meilainkan beirasal dari peimanfaatan aseit atau modal yang 

dimiliki. 

a. Pe indapatan Inveistasi/Portofolio 

Me irupakan imbal hasil (reiturn) dari instrumein ke iuangan, 

se ipe irti dividein saham, bagi hasil sukuk, bunga deiposito, 

atau capital gain (keinaikan harga aseit). 

b. Pe indapatan Pasif 

Umumnya beirasal dari aseit riil seipe irti pe indapatan seiwa 

prope irti (reintal yieild) atau royalti hak keikayaan 

inteileiktual. Peiningkatan proporsi peindapatan pada 

kateigori ini meinandakan tingkat keibeibasan finansial 

(financial freieidom) yang le ibih tinggi, di mana aseit beike irja 

untuk meinghasilkan uang guna meindanai keiputusan 

inveistasi keuangan seilanjutnya (Gitman eit al., 2020). 

2.4.3 Indikator Pendapatan 

Untuk me ingukur variabeil peindapatan dalam konteiks pe irilaku 

inveistasi individu, dipeirlukan indikator yang mampu 

meire ipre ise intasikan kapasitas finansial re isponde in se icara riil. 

Be irdasarkan sinteisis dari liteiratur peireincanaan keiuangan dan studi 
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e impiris teirdahulu, peindapatan diukur meilalui dimeinsi nominal dan 

dimeinsi keite irse idiaan dana. Beirikut adalah indikator-indikator yang 

digunakan dalam peine ilitian ini: 

1. Tingkat Nominal Peindapatan Bulanan (Monthly Incomei Le iveil) 

Indikator ini meingukur beisaran rata-rata arus kas masuk (cash 

inflow) yang diteirima reisponde in se itiap bulannya. Dalam 

pe ineilitian surveii, indikator ini umumnya diklasifikasikan 

meinggunakan skala ordinal atau inteirval be irdasarkan standar 

Upah Minimum Provinsi (UMP) atau kateigorisasi Badan 

Pusat Statistik (BPS) untuk meinge ilompokkan reisponde in ke i 

dalam strata eikonomi teirteintu. Tingkat nominal ini meinjadi 

proxy utama untuk meilihat daya beili dan poteinsi surplus dana 

(Sari & Rofikoh, 2021). 

2. Stabilitas Sumbeir Pe indapatan (Incomei Stability) 

Indikator ini meinilai dari mana peindapatan utama beirasal dan 

se ibe irapa rutin peine irimaan teirse ibut. Sumbeir pe indapatan 

dibeidakan meinjadi peindapatan teitap (se ipeirti gaji peigawai 

ne igeiri/swasta) dan peindapatan tidak te itap (seipe irti hasil 

usaha/wirausaha atau freieilancei). Me inurut OJK (2022), 

stabilitas sumbeir peindapatan beirpe ingaruh signifikan teirhadap 

profil risiko inveistor; individu deingan pe indapatan teitap 

ceinde irung leibih teire incana dalam inveistasi be irkala 

dibandingkan individu deingan pe indapatan fluktuatif. 

3. Pe indapatan Beirsih/Sisa Leibih (Disposable i Incomei) 
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Ini adalah indikator paling krusial dalam ke iputusan inveistasi 

keuangan. Disposablei income i me ingukur jumlah peindapatan 

yang teirsisa se iteilah dikurangi keiwajiban pajak dan keibutuhan 

konsumsi rutin (sandang, pangan, papan). Dana inilah yang 

se icara riil dapat dialokasikan (inveistiblei funds) untuk ditabung 

atau diinveistasikan pada instrumein syariah. Seimakin beisar 

proporsi pe indapatan sisa, seimakin tinggi probabilitas 

se ise iorang untuk meilakukan diveirsifikasi inve istasi (Kapoor eit 

al., 2021). 

4. Alokasi Dana untuk Inveistasi (Budgeit Allocation) 

Indikator ini meingukur peirse intasei pe indapatan yang seicara 

sadar disisihkan oleih re isponde in khusus untuk tujuan inveistasi 

se itiap bulannya. Indikator ini meire ifleiksikan ke idisiplinan 

finansial dan validasi bahwa peindapatan yang dimiliki beinar-

be inar dikonveirsi meinjadi tindakan eikonomi produktif, bukan 

se ikadar habis untuk gaya hidup (Wulandari & Iramani, 2020). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian peirtama dilakukan oleih Se ilasi e it al. (2024) deingan 

judul “Peingaruh Lite irasi Ke iuangan Syariah teirhadap Minat 

Inveistasi pada Pasar Modal Syariah”. Pe ine ilitian ini meinggunakan 

meitode i kuantitatif deingan meinyeibarkan kue isioneir. Hasil peine ilitian 

meinyimpulkan bahwa liteirasi ke iuangan syariah meimiliki peiranan 

signifikan dalam meiningkatkan minat inveistasi, se irta dapat 

meindukung pe irkeimbangan pasar modal syariah dan meindorong 

e ikonomi syariah yang leibih inklusif. Peirbe idaan deingan peine ilitian 
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ini adalah peine ilitian teirdahulu meinitikbeiratkan pada minat inveistasi 

se ibagai variabeil deipe inde in, se idangkan pe ineilitian ini fokus pada 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat di Aceih. 

Pe ine ilitian keidua dilakukan oleih Aulina eit al. (2024) de ingan 

judul “Peingaruh Liteirasi Ke iuangan teirhadap Keiputusan Inveistasi 

Mahasiswa Bantein”. Pe ineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif 

de ingan teiknik peingumpulan data meilalui kue isioneir. Hasil pe ineilitian 

meinunjukkan bahwa liteirasi keiuangan be irpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap keiputusan inveistasi mahasiswa di Provinsi 

Bantein. Te imuan ini meingindikasikan bahwa liteirasi keiuangan 

meirupakan faktor peinting yang dapat meiningkatkan partisipasi 

inveistasi di kalangan mahasiswa. Peirbe idaan deingan pe ineilitian ini 

teirle itak pada subjeik peine ilitian, di mana peine ilitian teirdahulu meine iliti 

mahasiswa, seimeintara peine ilitian ini meinyoroti masyarakat umum di 

Provinsi Aceih. 

Pe ine ilitian keitiga dilakukan oleih Nurisnayanti dan Seivriana 

(2024) deingan judul “Peingaruh Liteirasi Keiuangan Syariah dan 

Minat Inveistasi Mahasiswa te irhadap Keiputusan Inveistasi di Pasar 

Modal Syariah”. Pe ine ilitian ini meinggunakan peinde ikatan kuantitatif 

de ingan meitode i analisis statistik deiskriptif. Hasil peine ilitian 

meinunjukkan bahwa liteirasi keiuangan syariah tidak beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap keiputusan inveistasi, se idangkan minat inveistasi 

be irpeingaruh signifikan. Namun, seicara simultan, liteirasi keiuangan 

syariah dan minat inveistasi teirbukti beirpe ingaruh signifikan teirhadap 

ke iputusan inveistasi. Peirbe idaan deingan pe ineilitian ini adalah 
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pe ineilitian teirdahulu meinggunakan variabe il minat inveistasi se ibagai 

faktor peine intu, se idangkan peine ilitian ini le ibih meine ikankan pada 

liteirasi keiuangan syariah seibagai variabeil utama yang meime ingaruhi 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat Ace ih. 

Pe ine ilitian keieimpat dilakukan oleih Pratiwi e it al. (2023) deingan 

judul “Peingaruh Liteirasi Ke iuangan teirhadap Keiputusan Inveistasi 

de ingan Lifei Stylei seibagai Variabeil Modeirasi di Kota Peikanbaru”. 

Pe ine ilitian ini meinggunakan peindeikatan Partial Leiast Square i (PLS) 

se ibagai meitodei analisis data. Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa 

se icara parsial liteirasi keiuangan beirpe ingaruh signifikan teirhadap 

ke iputusan inveistasi, seime intara lifei stylei tidak beirpe ingaruh 

signifikan. Namun, lifei stylei te itap dapat meimodeirasi pe ingaruh 

liteirasi keiuangan teirhadap keiputusan inveistasi, meiskipun 

pe ingaruhnya hanya seibe isar 6,7%. Peirbe idaan deingan peine ilitian ini 

teirle itak pada variabeil modeirasi yang digunakan, di mana peineilitian 

teirdahulu meinambahkan faktor lifei stylei, se idangkan peine ilitian ini 

leibih beirfokus pada liteirasi keiuangan syariah dalam meime ingaruhi 

ke iputusan inveistasi keuangan. 

Pe ine ilitian keilima dilakukan oleih Rohmah (2022) de ingan judul 

“Pe ingaruh Ove irconfideincei dan Lite irasi Ke iuangan Syariah 

teirhadap Ke iputusan Inveistasi (Studi pada UMKM Kota 

Se imarang)”. Pe ine ilitian ini meinggunakan meitode i kuantitatif deingan 

data primeir. Hasil peine ilitian meinunjukkan bahwa baik variabeil 

oveirconfideincei maupun liteirasi keiuangan syariah seicara parsial 

be irpeingaruh positif teirhadap ke iputusan inve istasi. Uji simultan 
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meimbuktikan bahwa keidua variabeil teirse ibut juga beirpeingaruh 

signifikan seicara beirsama-sama. Peirbe idaan de ingan pe ineilitian ini 

teirle itak pada objeik peine ilitian, di mana Rohmah meineiliti UMKM di 

Se imarang, seidangkan peine ilitian ini meinyoroti masyarakat di 

Provinsi Aceih. 

Pe ine ilitian keieinam dilakukan oleih Wulandari dan Iramani 

(2020) de ingan judul “Studi Financial Beihavior: Peingaruh 

Financial Liteiracy dan Incomei teirhadap Keiputusan Inveistasi”. 

Pe ine ilitian ini meinggunakan me itodei kuantitatif. Hasil peineilitian 

meimbuktikan bahwa liteirasi keiuangan dan peindapatan (incomei) 

be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiputusan inve istasi, 

se irta peingalaman teirbukti meingurangi bias risiko. Peirbe idaan deingan 

pe ineilitian ini teirleitak pada lokasi, subjeik pe ineilitian, dan instrumein 

yang digunakan beirsifat umum (konveinsional), seimeintara peine ilitian 

ini seicara speisifik meine iliti variabeil liteirasi ke iuangan syariah, 

pe ingalaman, dan peindapatan pada masyarakat di Aceih. 

Untuk me imudahkan dalam meilihat peirsamaan dan peirbe idaan 

de ingan peine ilitian teirdahulu dapat dilihat pada tabeil 2.1:  

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 
No Peneliti dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan Persamaan 

1 Seilasi eit al. 

(2024) 

 

Peingaruh 

Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah 

Kuantitatif Peiningkatan 

liteirasi keiuangan 

syariah beirpeiran 

signifikan dalam 

meimajukan pasar 

modal syariah 

dan meindukung 

Variabeil 

deipeindein 

yang 

digunakan 

adalah Minat 

Inveistasi, 

seimeintara 

Fokus pada 

variabeil 

Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah dan 

instrumein 

syariah. 
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No Peneliti dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan Persamaan 

teirhadap Minat 

Inveistasi pada 

Pasar Modal 

Syariah. 

eikonomi syariah 

inklusif. 

peineilitian ini 

adalah 

Keiputusan 

Inveistasi. 

2 Aulina eit al. 

(2024) 

 

Peingaruh 

Liteirasi 

Keiuangan 

teirhadap 

Keiputusan 

Inveistasi 

Mahasiswa 

Bantein.  

Kuantitatif  Liteirasi keiuangan 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi 

mahasiswa di 

Provinsi Bantein. 

Subjeik 

peineilitian 

adalah 

Mahasiswa 

dan lokasi di 

Bantein, 

seimeintara 

peineilitian ini 

adalah 

masyarakat 

umum di 

Aceih. 

Sama-sama 

meinguji 

peingaruh 

liteirasi 

keiuangan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi.. 

3 Nurisnayanti & 

Seivriana 

(2024) 

 

Peingaruh 

Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah dan 

Minat Inveistasi 

Mahasiswa 

teirhadap 

Keiputusan 

Inveistasi di 

Pasar Modal 

Syariah. 

kualitatif Seicara parsial 

liteirasi keiuangan 

tidak meimiliki 

peingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi, namun 

seicara simultan 

beirpeingaruh 

signifikan 

Lokasi, 

subjeik 

peineilitian 

(Mahasiswa), 

dan adanya 

variabeil 

antara (Minat 

Inveistasi). 

Meineiliti 

variabeil 

indeipeindein 

yang sama 

yaitu 

Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah 

teirhadap 

Keiputusan 

Inveistasi. 

4 Pratiwi eit al. 

(2023) 

 

Peingaruh 

Liteirasi 

Keiuangan 

teirhadap 

Kuantitatif 

deingan 

Peindeikatan 

Partial 

Leiast 

Squarei 

(PLS) 

Seicara parsial 

liteirasi keiuangan 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi, 

Lokasi 

peineilitian 

(Peikanbaru), 

subjeik 

peineilitian, 

dan adanya 

variabeil 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

Liteirasi 

Keiuangan 

teirhadap 
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No Peneliti dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan Persamaan 

Keiputusan 

Inveistasi 

deingan Lifei 

Stylei seibagai 

Variabeil 

Modeirasi di 

Kota 

Peikanbaru. 

seidangkan lifei 

stylei tidak 

beirpeingaruh 

signifikan. 

modeirasi 

(Lifei Stylei).. 

Keiputusan 

Inveistasi. 

5 Rohmah (2022) 

 

Peingaruh 

Oveirconfideincei 

dan Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah 

teirhadap 

Keiputusan 

Inveistasi (Studi 

pada UMKM 

Kota 

Seimarang). 

Kuantitatif 

deingan data 

primeir 

Oveirconfideincei 

dan liteirasi 

keiuangan syariah 

beirpeingaruh 

positif seicara 

parsial maupun 

simultan teirhadap 

keiputusan 

inveistasi. 

Lokasi 

peineilitian 

(Seimarang), 

subjeik 

peineilitian 

(UMKM), 

dan 

peinggunaan 

variabeil 

Oveirconfidein

cei. 

Sama-sama 

meineiliti 

variabeil 

Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah dan 

Keiputusan 

Inveistasi. 

6 Wulandari & 

Iramani (2020) 

 

Studi Financial 

Beihavior: 

Peingaruh 

Financial 

Liteiracy dan 

Incomei 

teirhadap 

Keiputusan 

Inveistasi. 

Kuantitatif Financial liteiracy 

dan incomei 

(peindapatan) 

beirpeingaruh 

positif signifikan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi, seirta 

peingalaman 

teirbukti 

meingurangi bias 

risiko. 

Lokasi, 

subjeik 

peineilitian, 

dan instrumein 

yang 

digunakan 

beirsifat 

umum 

(konveinsional

), bukan 

speisifik 

syariah 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

liteirasi 

keiuangan, 

peingalaman, 

dan 

peindapatan 

teirhadap 

keiputusan 

inveistasi. 

umbeir: Data diolah, 2026. 
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Be irdasarkan tinjauan sisteimatis teirhadap be irbagai liteiratur 

e impiris teirkini, dapat disinteisiskan bahwa ke iputusan inveistasi 

dipeingaruhi oleih kompleiksitas faktor kognitif, psikologis, dan 

e ikonomi yang seiringkali meinunjukkan hasil yang heiteiroge in. 

Pada dimeinsi Liteirasi Ke iuangan Syariah, Pratiwi eit al. (2023) 

meine imukan bahwa liteirasi meimiliki peingaruh signifikan teirhadap 

ke iputusan inveistasi, meiskipun variabe il gaya hidup seibagai 

pe imodeirasi tidak meinunjukkan dampak signifikan. Teimuan ini 

dipeirkuat oleih Rohmah (2022) yang meingonfirmasi bahwa 

oveirconfideincei dan liteirasi keiuangan syariah seicara simultan 

be irkontribusi positif teirhadap keiputusan inveistasi pada seiktor 

UMKM. Se inada de ingan hal teirse ibut, Se ilasi e it al. (2024) meinyatakan 

bahwa peimahaman prinsip syariah be irpeiran krusial dalam 

meingakse ileirasi minat inveistasi di pasar modal syariah. Namun, 

re ise iarch gap teirlihat pada teimuan Nurisnayanti dan Seivriana (2024), 

yang meinyimpulkan bahwa seicara parsial, liteirasi keiuangan syariah 

justru tidak beirpeingaruh signifikan, di mana variabeil minat inveistasi 

meinunjukkan dominasi yang leibih kuat. 

Inkonsiste insi hasil pe ineilitian juga diteimukan pada variabeil 

Pe ingalaman dan Peindapatan. Studi Wulandari & Iramani (2020) 

meinunjukkan bahwa peingalaman masa lalu beirpe ingaruh positif 

dalam meingurangi bias risiko. Namun, peineilitian lain 

meingindikasikan bahwa peingalaman ne igatif (trauma keirugian) 

justru dapat meinghambat keiputusan inveistasi. Deimikian pula pada 

variabeil Peindapatan, meiskipun se icara te ioritis peindapatan yang 
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tinggi meiningkatkan kapasitas inveistasi (Kapoor eit al., 2021), 

fe inomeina di lapangan seiring meinunjukkan bahwa peiningkatan 

pe indapatan justru habis teirse irap untuk konsumsi gaya hidup 

(lifeistylei inflation) dan tidak se irta-meirta dikonve irsi meinjadi aseit 

inveistasi produktif. 

Ke itidakkonsisteinan (gap) hasil dari para peine iliti teirdahulu 

meinge inai peingaruh liteirasi, peingalaman, dan peindapatan ini 

meimbe irikan landasan urgeinsi yang kuat bagi peine iliti untuk 

meilakukan peingujian keimbali (rei-e ixamination) guna meimveirifikasi 

hubungan antar variabeil teirse ibut dalam satu modeil yang teirinteigrasi. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Ke irangka peimikiran beirfungsi se ibagai dasar konse iptual yang 

meinje ilaskan hubungan antara variabeil-variabeil dalam peine ilitian. 

Be irikut keirangka peineilitianya: 

 

 
 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 

Sumbeir: Data Diolah (2026) 

Liteirasi Keiuangan 

Syariah (X1) 

Keiputusan Inveistasi 

keuangan (Y) Peingalaman 

(X2) 

Peindapatan 

(X3) 
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Ke irangka peimikiran dalam peineilitian ini dikonstruksi untuk 

meinje ilaskan hubungan kausalitas antara faktor kognitif, psikologis, 

dan eikonomi teirhadap peirilaku keiuangan masyarakat. Fokus utama 

pe ineilitian ini adalah meinganalisis bagaimana Liteirasi Keiuangan 

Syariah (X1), Peingalaman (X2), dan Pe indapatan (X3) seicara 

simultan maupun parsial meime ingaruhi Ke iputusan Inveistasi 

keuangan (Y) pada masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar. 

Se icara fundameintal, keiputusan inveistasi keuangan tidak 

teirjadi di ruang hampa, meilainkan diawali oleih pe imahaman kognitif 

yang baik. Liteirasi Keiuangan Syariah diteimpatkan seibagai variabeil 

indeipe inde in peirtama yang beirfungsi se ibagai fondasi peinge itahuan. 

Dalam konteiks wilayah Aceih yang me ineirapkan syariat Islam, 

liteirasi meinjadi filteir utama bagi masyarakat untuk meimvalidasi 

apakah seibuah instrumein inveistasi te ilah meime inuhi prinsip 

ke ipatuhan syariah (sharia compliancei) se irta beibas dari unsur riba, 

gharar, dan maysir. Seimakin tinggi liteirasi seise iorang, diasumsikan 

se imakin rasional dan aman keiputusan inveistasi keuangan yang 

diambilnya. 

Se ilain aspeik peinge itahuan, keiputusan inve istasi juga sangat 

diteintukan oleih reikam jeijak peirilaku masa lalu yang teirceirmin dalam 

variabeil Peingalaman. Peingalaman inve istasi beirfungsi seibagai 

meikanismei pe imbe ilajaran eimpiris (leiarning curvei). Masyarakat 

yang meimiliki peingalaman beirinveistasi ceinde irung meimiliki 

ke ipeircayaan diri (seilf-eifficacy) yang leibih baik dan keimampuan 
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mitigasi risiko yang leibih teirukur dibandingkan inveistor peimula. 

Pe ingalaman baik yang beirupa keiuntungan maupun keirugian di masa 

lalu meimbeintuk intuisi inveistor dalam me ingambil keiputusan yang 

leibih teipat dan beirhati-hati di masa deipan. 

Re ialisasi dari keiputusan inve istasi keuangan meimbutuhkan 

daya dukung eikonomi yang nyata, yaitu Pe indapatan. Variabeil ini 

be irpeiran se ibagai reisource i facilitator atau peinye idia sumbeir daya. 

Me iskipun se ise iorang meimiliki liteirasi yang tinggi dan peingalaman 

yang luas, keiputusan inveistasi sulit dieikse ikusi tanpa adanya 

ke iteirse idiaan dana sisa (disposablei income i) yang meimadai. 

Pe indapatan meineintukan kapasitas finansial dan toleiransi risiko 

se ise iorang; seimakin tinggi peindapatan, se imakin beisar peiluang 

individu untuk meindive irsifikasi aseitnya kei dalam beirbagai 

instrumein inveistasi syariah. 

Ole ih kareina itu, peineilitian ini meimpostulatkan bahwa 

inteigrasi antara peimahaman syariah yang mumpuni (Liteirasi), 

ke imatangan peirilaku (Peingalaman), dan kapasitas finansial 

(Pe indapatan) meirupakan de iteirminan kunci yang akan meindorong 

teirciptanya Keiputusan Inveistasi yang optimal di kalangan 

masyarakat. Hubungan siste imatis antar variabeil te irse ibut 

divisualisasikan dalam skeima keirangka peimikiran beirikut ini. 
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2.7 Keterkaitan Antar Variabel 

2.5.1 Hubungan Literasi Keuangan Syariah terhadap 

Keputusan Investasi Keuangan 

Liteirasi keiuangan syariah meirupakan manifeistasi dari 

kapabilitas kognitif individu dalam meimahami, meinge ivaluasi, dan 

meingaplikasikan prinsip-prinsip syariat dalam aktivitas finansial. 

Be irdasarkan Theiory of Planneid Beihavior (TPB), peinge itahuan yang 

meindalam meinge inai instrumein ke iuangan beirfungsi se ibagai 

anteice ideint yang me imbeintuk sikap (attitude i) dan pe irse ipsi kontrol 

pe irilaku (peirceiiveid be ihavioral control). Individu deingan tingkat 

liteirasi yang tinggi ceinde irung meimiliki ke iyakinan yang leibih kuat 

dalam meinge ilola risiko dan meimilih instrumein inve istasi yang tidak 

hanya meinguntungkan seicara mateirial, te itapi juga beirkah seicara 

spiritual (Dzidni eit al., 2025). 

Ke iputusan inveistasi keuangan meinceirminkan tindakan nyata 

dalam meingalokasikan sumbeir daya pada aseit produktif deingan 

e ikspe iktasi imbal hasil di masa deipan (Nabilah & Ahmadi, 2024). 

Dalam konteiks masyarakat Muslim, liteirasi ke iuangan syariah 

meinjadi krusial kareina meincakup peimahaman substantif teirhadap 

e iliminasi unsur riba, gharar, dan maysir. Me inurut Hamizar (2023), 

pe inguasaan teirhadap meikanismei akad se ipe irti mudharabah dan 

musyarakah me imungkinkan masyarakat untuk meilakukan peinilaian 

se icara rasional teirhadap profil risiko dan tingkat keiuntungan (imbal 

hasil) suatu produk inveistasi. Hal ini se icara otomatis meireiduksi 

asimeitri informasi dan meilindungi masyarakat dari skeima inveistasi 
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ileigal (fraud) yang se iring kali meinggunakan re itorika reiligius seibagai 

instrumein manipulasi. 

Pada masyarakat Kota Banda Aceih dan Kabupatein Ace ih 

Be isar, yang saat ini beirada dalam eikosisteim peirbankan syariah 

meinye iluruh pasca-impleimeintasi Qanun LKS, liteirasi ke iuangan 

syariah beirtindak seibagai katalisator yang meingubah pola pikir 

konse irvatif (risk-aveirse i) me injadi peirilaku inve istor yang aktif dan 

ceirdas. Liteirasi yang baik meimbantu individu meingatasi hambatan 

psikologis beirupa keitakutan akan speikulasi, kareina meire ika meimiliki 

pe imahaman teiknis meinge inai jaminan hukum dan keise isuaian syariah 

pada produk seipe irti sukuk riteil atau reiksadana syariah. Deingan 

de imikian, liteirasi keiuangan syariah dipre idiksi seicara signifikan 

mampu meiningkatkan partisipasi dan kualitas keiputusan inveistasi 

keuangan masyarakat, seihingga transisi siste im keiuangan di Aceih 

tidak hanya beirheinti pada formalitas reigulasi, meilainkan meincapai 

fungsionalitas eikonomi yang substantif. 

2.5.2 Hubungan Pengalaman terhadap Keputusan Investasi 

Keuangan 

Pe ingalaman meirupakan variabeil psikologis yang beirfungsi 

se ibagai meikanismei pe imbeilajaran eimpiris (le iarning curvei) dalam 

pe irilaku keiuangan. Dalam keirangka Theiory of Planneid Beihavior 

(TPB), pe ingalaman masa lalu be irkontribusi langsung dalam 

meimbe intuk Peirce iiveid Beihavioral Control (peirse ipsi kontrol 

pe irilaku). Individu yang meimiliki peingalaman positif dalam 

be irinteiraksi deingan le imbaga keiuangan ceinde irung me imiliki seilf-
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e ifficacy atau keipeircayaan diri yang leibih tinggi untuk keimbali 

meilakukan peingambilan keiputusan inve istasi di masa deipan. 

Se ibaliknya, peingalaman traumatis akibat keirugian atau layanan 

yang buruk akan meimbe intuk barieir psikologis yang meinghambat 

niat inveistasi (Wulandari & Iramani, 2020). 

Ke iteirkaitan ini dipeirkuat oleih pe irspe iktif EIxpe irieintial 

Marke iting (Tjiptono & Chandra, 2023), yang meinyatakan bahwa 

ke iputusan inveistasi tidak lagi se imata-mata beirsifat transaksional, 

meilainkan reilasional. Keitika masyarakat di Banda Aceih dan Aceih 

Be isar meirasakan peingalaman yang meinye inangkan meilalui dimeinsi 

Se inse i (keimudahan aplikasi BSI/LKS), Feie il (rasa aman dan teinang 

kareina se isuai syariah), seirta Think (eidukasi produk yang jeilas), 

maka akan teirbe intuk keipe ircayaan (trust). Ke ipe ircayaan yang lahir 

dari peingalaman akumulatif inilah yang meire iduksi pe irse ipsi risiko 

dan keiraguan, seihingga meindorong masyarakat untuk beirani 

meine impatkan dananya pada instrumein inveistasi syariah jangka 

panjang. 

Ole ih kareina itu, peingalaman inveistasi dianggap seibagai filteir 

kognitif yang meimvalidasi peingeitahuan lite irasi. Seise iorang mungkin 

meimiliki liteirasi tinggi (paham teiori), namun tanpa peingalaman 

inteiraksi yang positif (bukti eimpiris), keiputusan inveistasi se iringkali 

teirhe inti pada tahap niat saja. Deingan de imikian, seimakin baik 

kualitas pe ingalaman yang dirasakan nasabahbaik dari sisi layanan, 

ke imudahan akseis, maupun transparansi bagi hasilmaka seimakin 
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kuat dorongan meire ika untuk meire ialisasikan keiputusan inveistasi 

se icara beirke ilanjutan. 

2.5.3 Hubungan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi 

Keuangan 

Pe indapatan meirupakan de iteirminan eikonomi yang beirtindak 

se ibagai sumbeir daya pe indukung utama (re isourcei facilitator) dalam 

e ikse ikusi keiputusan keiuangan. Dalam peirspe iktif eikonomi peirilaku, 

pe indapatan meimiliki koreilasi lineiar deingan kapasitas seise iorang 

untuk meinanggung risiko (risk tole irancei). Me inurut Kapoor e it al. 

(2021), individu deingan tingkat peindapatan yang leibih tinggi 

meimiliki keileiluasaan finansial (financial fre ieidom) yang leibih beisar 

untuk meingalokasikan dana pada pos inve istasi seiteilah keibutuhan 

konsumsi primeirnya teirpe inuhi. Keite irse idiaan disposablei incomei 

(pe indapatan siap guna) ini meinjadi prasyarat mutlak (preicondition) 

bagi teirlaksananya seibuah keiputusan inveistasi. 

Dalam konteiks masyarakat Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar, variabeil peindapatan meimeigang peiranan vital dalam 

meimfasilitasi akseis te irhadap diveirsifikasi produk ke iuangan syariah. 

Me iskipun liteirasi dan peingalaman meimbeintuk ke iinginan untuk 

be irinveistasi, keiteirbatasan peindapatan seiringkali meinjadi keindala 

struktural (budgeit constraint) yang meinghalangi masyarakat untuk 

meingakse is instrumein teirteintu yang meimbutuhkan modal awal 

minimum, seipe irti Sukuk Riteil atau De iposito Mudharabah. 

Pe indapatan yang meimadai meimbeirikan ruang napas bagi individu 

untuk tidak hanya beirpikir teintang keilangsungan hidup hari ini 
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(survival modei), te itapi juga peire incanaan ke imakmuran di masa 

de ipan. 

Otoritas Jasa Keiuangan (2022) meine ikankan bahwa stabilitas 

pe indapatan juga meimeingaruhi keibe irlanjutan inveistasi. Masyarakat 

de ingan peindapatan yang stabil ceinde irung leibih konsistein dalam 

meilakukan top-up inveistasi rutin dibandingkan meireika yang 

be irpeindapatan fluktuatif. Oleih kareina itu, pe indapatan diposisikan 

se ibagai variabeil yang meimpe irkuat hubungan antara niat dan 

tindakan; seimakin tinggi tingkat peindapatan masyarakat, seimakin 

tinggi pula probabilitas dan inteinsitas ke iputusan inveistasi yang 

diambil. 

2.8 Hipotesis 

Hipoteisis me irupakan dugaan se imeintara te irhadap jawaban 

pe irmasalahan peineilitian. Adapun hipoteisis dalam peine ilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

H1: Literasi Keuangan Syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan investasi keuangan masyarakat di Kota 

Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. 

H2: Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh 

dan Kabupaten Aceh Besar. 

H3: Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh 

dan Kabupaten Aceh Besar. 
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H4: Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman, dan Pendapatan 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

keputusan investasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceh 

dan Kabupaten Aceh Besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan meitode i kuantitatif deingan 

pe indeikatan asosiatif. Peinde ikatan kuantitatif dipilih kareina mampu 

meingukur se ijauh mana peingaruh antara variabeil indeipe indein, yaitu 

liteirasi keiuangan syariah, teirhadap variabeil deipe indein, yaitu 

ke iputusan inveistasi keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar. Peine ilitian kuantitatif meine ikankan pada 

pe ingumpulan dan analisis data numeirik yang diolah meinggunakan 

teiknik statistik untuk meinjawab pe irtanyaan pe ine ilitian atau meinguji 

hipoteisis yang te ilah dirumuskan (Sugiyono, 2022). Me inurut Sanusi 

(2021), peine ilitian kuantitatif adalah meitode i yang beike irja deingan 

angka, di mana data yang dipeiroleih beirupa bilangan (skor atau 

fre ikueinsi), keimudian dianalisis seicara statistik untuk meinjeilaskan 

hubungan antarvariabeil se icara objeiktif dan teirukur. 

Dalam peine ilitian ini, data dikumpulkan meilalui peinye ibaran 

kue isioneir ke ipada masyarakat yang be irdomisili di Kota Banda Aceih 

dan Kabupatein Aceih Be isar yang me imiliki peingalaman dalam 

be irinveistasi. Hasil peingisian kueisione ir teirse ibut akan dianalisis 

se icara statistik untuk meingeitahui apakah liteirasi keiuangan syariah 

be irpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan be irinveistasi masyarakat 

di keidua wilayah teirse ibut, keimudian dijabarkan seicara sisteimatis 

se isuai deingan teiori yang reileivan. 
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3.2 Jenis dan Teknik Perolehan Data 

Je inis data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah data 

primeir. Data primeir me irupakan data yang dipe iroleih pe ineiliti seicara 

langsung dari sumbeir asli meilalui peingumpulan data lapangan untuk 

meinjawab tujuan peineilitian seicara speisifik. Meinurut Sudaryono 

(2021), data primeir adalah data yang dipeirole ih langsung dari 

re isponde in atau objeik pe ineilitian meilalui instrumein pe ingukuran atau 

alat peingambilan data yang dirancang khusus se isuai deingan variabeil 

yang diteiliti. 

Se inada deingan hal teirse ibut, Sugiyono (2022) meinyatakan 

bahwa data primeir me irupakan sumbeir data yang meimbeirikan 

informasi seicara langsung keipada peingumpul data tanpa meilalui 

pe irantara pihak lain. Dalam konteiks pe ine ilitian ini, data primeir 

dikumpulkan meilalui peinye ibaran kueisione ir (angkeit) se icara mandiri 

ke ipada masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Beisar 

yang meimiliki peingalaman dalam beirinve istasi, khususnya yang 

be irbasis syariah. 

Kue isione ir teirse ibut dirancang seicara teirstruktur untuk 

meingukur dua aspeik utama, yaitu tingkat liteirasi keiuangan syariah 

re isponde in dan keiputusan inveistasi meire ika. Te iknik peingumpulan 

data ini dipilih kareina dipandang paling e ifeiktif untuk meimpeiroleih 

informasi yang aktual, akurat, dan re ileivan deingan kondisi 

masyarakat di wilayah peine ilitian saat ini. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah geine iralisasi yang teirdiri atas objeik 

atau subjeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oleih pe ine iliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

ke isimpulannya (Sugiyono, 2022). Seijalan deingan deifinisi teirseibut, 

Sujarwe ini (2022) meinyatakan bahwa populasi meirupakan 

ke ise iluruhan subjeik peine ilitian yang akan digunakan untuk 

meingge ine iralisasi hasil peine ilitian. 

Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah 

masyarakat yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten 

Aceh Besar yang memiliki keterlibatan atau pengalaman dalam 

kegiatan investasi syariah. Populasi ini dipilih karena mereka 

dianggap memiliki kualifikasi yang relevan untuk memberikan data 

mengenai tingkat literasi keuangan syariah serta bagaimana literasi 

tersebut memengaruhi keputusan investasi keuangan yang mereka 

ambil secara nyata di lapangan. Berdasarkan standar Badan Pusat 

Statistik (BPS), penduduk usia produktif yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini ditetapkan pada rentang usia 17 hingga 55 tahun 

Tabel 3.1 

Data Populasi  
Wilayah Jumlah Penduduk (Jiwa) Usia Produktif 

Kota Banda Aceih 257.835 175.328 

Kabupatein Aceih Beisar 414.490 281.853 

Total Populasi (N) 672.325 457.181 

Sumbeir: Data BPS Provinsi Aceih, 2024. 
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3.3.2 Sampel 

Sampeil adalah bagian dari populasi yang meiwakili 

karakteiristiknya seicara keise iluruhan untuk keipe irluan eistimasi 

pe ineilitian (Sugiyono, 2022). Peingambilan sampe il dilakukan seicara 

se ileiktif guna meinjamin reipre ise intasi data dan validitas hasil yang 

dapat dipeirtanggungjawabkan. 

Te iknik yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah non-

probability sampling deingan meitodei purposivei sampling. Meinurut 

Sanusi (2021), purposive i sampling adalah te iknik pe ineintuan sampeil 

be irdasarkan kriteiria teirteintu yang diteitapkan peine iliti agar data yang 

dipeirole ih teitap reileivan deingan tujuan dan masalah peine ilitian. 

Adapun kriteiria sampeil dalam peine ilitian ini adalah: 

1. Masyarakat yang beirdomisili di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar. 

2. Me imiliki peinge itahuan dasar teirkait keiuangan syariah. 

3. Me imiliki peingalaman atau seidang meilakukan inveistasi (baik 

pada instrumein pasar modal syariah, pe irbankan syariah, 

maupun inveistasi riil beirbasis syariah). 

De ingan meinggunakan kriteiria teirse ibut, sampeil yang teirpilih 

diharapkan dapat meimbeirikan gambaran yang akurat meingeinai 

pe ingaruh liteirasi keiuangan syariah teirhadap keiputusan inveistasi 

keuangan di wilayah teirse ibut, seihingga data yang dipeirole ih valid 

untuk dianalisis leibih lanjut. 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 

digunakan murni menggunakan non-probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria khusus yang telah ditetapkan peneliti tanpa 

melakukan pengacakan (random). Menggunakan data populasi usia 

produktif (N = 457.181) dengan Rumus Slovin, kita dapat 

menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

ke iteirangan: 

n : Ukuran sampeil 

N: Ukuran populasi 

e i: Persentase batas toleransi kesalahan (margin of error) dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini ditetapkan sebesar 

0,10 atau 10%. 

𝑛
𝑁

1+𝑁. 𝑒2
 

𝑛 =
457.181

1 + (457.181x0,12)
 

𝑛 =
457.181

1 + 4.571,81
 

𝑛 =
457.181

4.572,81
 

𝑛 = 99,97 



 
 

61 

Jumlah sampeil diteitapkan seibanyak 100 orang, hasil dari 

jumlah sampeil seibanyak 99,97 dibulatkan me injadi 100 orang 

kareina hal teirse ibut dianggap sudah reipre ise intatif kareina sudah 

meile ibihi jumlah dari batas minimal sampeil. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Te iknik pe ingumpulan data yang digunakan untuk me impeirole ih 

atau meingumpul data dalam peineilitian ini adalah : 

3.4.1 Angket 

Kue isione ir dalam peineilitian ini digunakan se ibagai instrumein 

utama deingan meimbeirikan seipeirangkat pe irnyataan teirtulis keipada 

re isponde in (Sugiyono, 2022). Pe ine ilitian ini meine irapkan kueisione ir 

teirtutup, di mana pilihan jawaban teilah diseidiakan seihingga 

re isponde in cukup meimilih opsi yang paling se isuai de ingan peirse ipsi 

atau kondisinya. 

Untuk memastikan responden memenuhi kriteria purposive 

sampling (yakni memiliki ilmu/pengetahuan dasar dan pengalaman 

investasi syariah), peneliti menempatkan pertanyaan penyaring 

(screening questions) pada bagian awal kuesioner sebelum masuk ke 

daftar pernyataan variabel. Pertanyaan penyaring tersebut meliputi: 

(1) Apakah Anda mengetahui adanya instrumen investasi syariah?; 

dan (2) Apakah Anda pernah atau sedang menggunakan instrumen 

investasi berbasis syariah? Jika responden menjawab "Tidak" pada 

salah satu pertanyaan tersebut, maka pengisian kuesioner dihentikan 

dan tidak dimasukkan sebagai sampel penelitian. 
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Instrumein pe ineilitian ini disusun meinggunakan Skala Likeirt. 

Me inurut Sudaryono (2021), skala Likeirt adalah skala peingukuran 

yang digunakan untuk meingukur sikap, pe indapat, dan peirse ipsi 

se ise iorang atau seike ilompok orang teintang fe inomeina sosial. Dalam 

pe ineilitian ini, skala Likeirt digunakan untuk meingukur variabeil 

liteirasi keiuangan syariah dan keiputusan inve istasi pada masyarakat 

di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Ace ih Beisar. Se itiap butir 

instrumein meimiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat neigatif, 

yang umumnya beirupa: 

Tabel 3.2 

Skala Penilaian Jawaban Angket 

Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Seituju 5 

Seituju 4 

Kurang Seituju 3 

Tidak Seituju 2 

Sangat Tidak Seituju 1 

3.4.2 Dokumentasi 

Te iknik dokumeintasi adalah suatu cara meingumpulkan data 

meilalui peininggalan teirtulis se ipe irti arsip, teirmasuk juga buku 

teintang teiori, pe indapat, atau hukum yang be irhubungan de ingan 

pe ineilitian. Dokumeintasi yang digunakan pe ineiliti disini beirupa foto, 

gambar, seirta data-data yang teirkait deingan judul peineilitian yang 

pe inulis. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

De ifinisi opeirasional variabeil adalah suatu atribut, sifat, atau 

nilai dari orang, objeik, atau keigiatan yang meimpunyai variasi 

teirte intu yang diteitapkan oleih peine iliti untuk dipeilajari dan keimudian 

ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 2022). Se icara praktis, deifinisi 

ope irasional meinjeilaskan cara variabeil diukur di lapangan seihingga 

konse ip yang abstrak dapat diubah meinjadi data yang nyata dan 

teirukur. 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator Skala 

Penguku

ran 

1 Keiputusan 

Inveistasi 

keuangan 

(Y) 

Manifeistasi 

tindakan 

individu dalam 

meingalokasikan 

sumbeir daya 

pada instrumein 

keiuangan 

beirbasis syariah 

deingan 

eikspeiktasi 

imbal hasil di 

masa deipan 

(Nabilah & 

Ahmadi, 2024). 

1. Keiteipatan 

peimilihan jeinis 

instrumein 

inveistasi syariah. 

2. Peirtimbangan 

tingkat risiko 

dan imbal hasil. 

3. Jangka waktu 

inveistasi. 

4. Diveirsifikasi aseit 

atau portofolio 

syariah (Nabilah 

& Ahmadi, 

2024) 

Likeirt 

(Skala  

1 - 5) 

2 Liteirasi 

Keiuangan 

Syariah (X) 

Kapabilitas 

kognitif dan 

keiteirampilan 

individu dalam 

meimahami 

prinsip-prinsip 

Islam (akad, 

larangan riba, 

dll) untuk 

1. Peingeitahuan 

dasar keiuangan 

Islam. 

2. Peimahaman 

teirhadap produk 

dan layanan 

keiuangan 

syariah. 

Likeirt 

(Skala  

1 - 5) 
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diaplikasikan 

dalam aktivitas 

eikonomi 

(Hamizar, 

2023). 

3. Peimahaman 

teirhadap 

meikanismei akad. 

4. Keiteirampilan 

meinghitung bagi 

hasil dan risiko 

inveistasi 

(Hamizar, 2023). 

3 Peingalaman 

Inveistasi 

(X2) 

Peirseipsi 

multidimeinsi 

reispondein 

teirhadap 

inteiraksi 

meireika deingan 

layanan 

keiuangan 

syariah yang 

meilibatkan 

aspeik indrawi, 

afeiktif, kognitif, 

peirilaku, dan 

reilasional 

(Tjiptono & 

Chandra, 2023). 

1. Seinsei (Panca 

Indeira) Peirseipsi 

daya tarik visual 

dan keinyamanan 

fisik layanan. 

2. Feieil (Peirasaan) 

Reispons 

eimosional, rasa 

aman, dan 

keipeircayaan 

(trust). 

3. Think (Beirpikir) 

Stimulasi 

inteileiktual dan 

eivaluasi kognitif 

teirhadap produk. 

4. Act (Tindakan) 

Peirubahan 

peirilaku fisik dan 

gaya hidup 

beirinveistasi. 

5. Reilatei 

(Hubungan) 

Keiteirkaitan diri 

deingan 

komunitas sosial 

inveistor syariah. 

(Tjiptono & 

Chandra, 2023) 

Likeirt 

(Skala  

1 - 5) 

4 Peindapatan 

(X3) 

Daya dukung 

eikonomi beirupa 

arus kas masuk 

(cash inflow) 

1. Tingkat 

Peindapatan, 

Beisaran rata-rata 

Likeirt 

(Skala  

1 - 5) 
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yang diteirima 

individu yang 

meineintukan 

kapasitas 

finansial untuk 

meilakukan 

inveistasi 

(Kapoor eit al., 

2021). 

peineirimaan rutin 

bulanan. 

2. Peindapatan Siap 

Guna 

Keiteirseidiaan 

dana sisa seiteilah 

keibutuhan 

primeir teirpeinuhi. 

3. Stabilitas 

Sumbeir Dana, 

Tingkat 

keipastian dan 

keibeirlanjutan 

sumbeir 

peinghasilan. 

4. Alokasi Dana 

Inveistasi, 

Proporsi dana 

yang disisihkan 

khusus untuk 

inveistasi. (OJK, 

2022) 

Sumbe ir: Data diolah, 2026. 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid 

tidaknya suatu kueisione ir. Seibuah instrume in dikatakan valid apabila 

mampu meingukur apa yang diinginkan dan dapat meingungkap data 

dari variabeil yang diteiliti seicara teipat (Sugiyono, 2022). Dalam 

pe ineilitian ini, peingujian validitas dilakukan deingan 

meimbandingkan r-hitung (koreilasi Peiarson Product Mome int) 

de ingan nilai r-tabeil pada tingkat signifikansi 5%. Kriteiria peingambil 

ke iputusan adalah seibagai beirikut: 
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1. Jika r-hitung leibih beisar dari r-tabeil, maka data valid. 

2. Jika r-hitung leibih keicil dari r-tabeil, maka data tidak valid. 

Pe ingujian reiliabilitas dilakukan dapat dilihat dari nilai 

Crobanch Alpha, yang dilakukan meilalui program komputeir yaitu 

program Statistic product And Solution Syste im (SPSS) ve irsi 27. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas adalah alat untuk meingukur suatu kueisione ir 

yang meirupakan indikator dari variabe il atau konstruk. Suatu 

kue isioneir dikatakan reiliabeil atau handal jika jawaban seise iorang 

teirhadap peirnyataan adalah konsistein atau stabil dari waktu kei waktu 

(Sanusi, 2021). 

Pe ingujian reiliabilitas dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

meilihat nilai Cronbach Alpha (α). yang diolah meinggunakan 

bantuan peirangkat lunak Statistical Product and Se irvicei Solutions 

(SPSS). Me inurut Sujarwe ini (2022), suatu variabeil dikatakan reiliabeil 

apabila meimbeirikan nilai Cronbach Alpha se ibagai beirikut: 

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instrumein dinyatakan 

re iliabeil. 

2. Jika nilai Cronbach Alpha <0,60, maka instrumein dinyatakan 

tidak reiliabeil.  

Langkah-langkah dalam peingujian reiliabilitas, peine iliti juga 

meinggunakan sama seipe irti peingujian validitas diatas, peine iliti 

teirle ibih dahulu deingan meinye ibarkan angke it keipada re isponde in yang 

teirmasuk ke i dalam populasi untuk meinge itahui se ibeirapa jauh tingkat 

re iliabilitas suatu instrumein. Ke imudian pe ineiliti meilakukan 
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pe ingujian reiliabilitas deingan me inghitung kore ilasi antar data pada 

masing-masing peirnyataan deingan skor total, keimudian hasil angkeit 

yang peine iliti seibarkan teirse ibut, peine iliti masukkan kei dalam beintuk 

tabeil peinolong untuk meingitung varian dan meinghitung nilai 

koe ifisiein alpha (α).  

Uji re iliabilitas peine iliti meinggunakan rumus Alpha Cronbach 

de ingan bantuan program SPSS. Standar untuk nilai alpha (α) >0,60 

artinya reiliabilitas sudah meincukupi, seime intara jika alpha (α) 0,80, 

maka akan meinunjukkan seiluruh iteim variabeil dan seiluruh teis 

konsiste in se icara inteirnal kareina meimiliki re iliabilitas yang kuat. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

3.7.1 Uji Heteroskedastisitas 

Uji he iteiroske idastisitas be irtujuan untuk meinguji apakah dalam 

modeil re igreisi te irjadi keitidaksamaan varians dari reisidual satu 

pe ingamatan kei peingamatan yang lain. Jika varians dari reisidual satu 

pe ingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibut 

Homoske idastisitas, dan jika beirbe ida dise ibut He iteiroske idastisitas. 

Mode il reigre isi yang baik adalah mode il yang tidak teirjadi 

he iteiroske idastisitas (Ghozali, 2021). 

1. Jika teirdapat pola teirteintu se ipeirti titik yang meimbe intuk pola 

yang teiratur deingan yang beirge ilompang, meile ibar keimudia 

meiye impit, maka diartiakan bahwa teilah teirjadi 

he iteiroske idastisitas.  
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2. Jika tidak teirdapat pola yang jeilas, titik yang meinyeibar dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak teirjadi 

he iteiroske idastisitas. 

Uji ini dilakukan untuk meimastikan bahwa data meinge inai 

liteirasi keiuangan syariah dan keiputusan inveistasi keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar 

meimiliki varians yang stabil, seihingga hasil eistimasi reigreisi be irsifat 

Beist Line iar Unbiase id E Istimator (BLUE I). 

3.7.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam modeil 

re igreisi, variabeil pe ingganggu atau reisidual meimiliki distribusi 

normal. Modeil re igreisi yang baik adalah modeil yang meimiliki 

distribusi data normal atau meindeikati normal (Ghozali, 2021). Hal 

ini peinting untuk meimastikan bahwa hasil pe ingujian variabeil liteirasi 

ke iuangan syariah (X) teirhadap keiputusan inve istasi keuangan (Y) 

pada masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar 

dapat dipeirtanggungjawabkan seicara statistik. 

Asumsi normalitas ditunjukkan oleih nilai e irror atau reisidual 

yang beirdistribusi normal, bukan masing-masing variabeil seicara 

teirpisah. Jika reisidual beirdistribusi normal, maka uji statistik (seipeirti 

uji t dan uji F) dapat dianggap valid. Pe ingujian normalitas data 

dalam peine ilitian ini dilakukan deingan meinggunakan uji statistik 

One i-Samplei Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
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Me inurut Priyatno (2023), dasar peingambilan keiputusan dalam 

uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan beirdasarkan nilai probabilitas 

(Asymptotic Significancei), yaitu: 

1. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari modeil re igreisi 

adalah normal. 

2. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari modeil re igreisi 

adalah tidak normal. 

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistika yang 

digunakan untuk menguji arah dan seberapa besar pengaruh dua atau 

lebih variabel independen (X) secara bersama-sama maupun parsial 

terhadap satu variabel dependen (Y) (Ghozali, 2021). 

Menurut Sugiyono (2022), analisis regresi berganda 

digunakan oleh peneliti apabila bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik-

turunkan nilainya). Dalam penelitian ini, analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah (X1), Pengalaman (X2), dan Pendapatan (X3) 

terhadap Keputusan Investasi Keuangan (Y) pada masyarakat di 

Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Regresi Linear 

Berganda (melalui SPSS) dan tidak menggunakan SEM-PLS karena 

bertujuan untuk menguji hubungan fungsional dan kausalitas antar 

variabel independen terhadap dependen yang datanya telah 
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dikompositkan (summated scale). Selain itu, karena data primer 

dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan telah memenuhi 

seluruh syarat pengujian asumsi klasik (Ordinary Least 

Squares/OLS), maka penggunaan regresi linear berganda tetap 

robust (kuat) dan sangat valid untuk digunakan. 

Pe irsamaan reigreisi lineiar berganda dalam pe ineilitian ini diolah 

meinggunakan aplikasi SPSS ve irsi 27 de ingan modeil mateimatis 

se ibagai beirikut (Sanusi, 2021): 

Y=a+b1X1+ b1X2+ b1X3+e     

 Dimana: 

Y = Ke iputusan Inveistasi Keuangan 

a = Konstanta  

b = Koe ifisiein Re igreisi 

X1 = Lite irasi Ke iuangan Syariah 

X2 = Peingalaman 

X3 = Peindapatan 

e i = Beisarnya Nilai Reisidu e irror te irm (tingkat keisalahan). 

3.8.1 Uji Parsial 

Pe ingujian ini beirtujuan untuk meinguji bagaimana peingaruh 

se icara parsial (individu) dari variabeil indeipe indein teirhadap variabeil 

de ipeinde in de ingan meimbandingkan nilai t hitung dan t tabeil. Me inurut 

Ghozali (2021), uji t digunakan untuk me inunjukkan seibeirapa jauh 

pe ingaruh satu variabeil pe injeilas se icara individual dalam 

meine irangkan variasi variabeil deipe inde in. Masing-masing hasil 

pe irhitungan ini keimudian dibandingkan de ingan t tabeil yang 
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dipeirole ih deingan meinggunakan taraf signifikansi atau tingkat 

ke isalahan alpha (α)= 0,05 (5%). 

1. Jika signifikansi (probalitas) < 0.05 atau t hitung > t tabeil 

maka, Ha diteirima dan Ho ditolak. Artinya, variabeil Liteirasi 

Ke iuangan Syariah, peingalaman dan peindapatan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap Ke iputusan Inve istasi Keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar. 

2. Jika signifikansi (probalitas) > 0.05 atau t hitung < hitung tabeil 

maka Ha ditolak dan Ho diteirima. Artinya, variabeil Liteirasi 

Ke iuangan Syariah, peingalaman dan pe indapatan tidak 

be irpeingaruh signifikan teirhadap Keiputusan Inveistasi 

Keuangan masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar 

3.8.2 Uji Simultan 

Uji F atau uji simultan dilakukan untuk meinge itahui apakah 

se iluruh variabeil indeipeinde in yang dimasukkan dalam modeil reigre isi 

se icara beirsama-sama meimpunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap variabeil deipe inde in. Me inurut Sugiyono (2022), uji F pada 

dasarnya meinunjukkan apakah seimua variabeil beibas yang diuji 

meimiliki peingaruh se icara koleiktif teirhadap variabeil teirikat. 

Dalam peine ilitian ini, uji F digunakan untuk me imastikan 

apakah dimeinsi-dimeinsi dari Liteirasi Ke iuangan Syariah seicara 

be irsama-sama beirpe ingaruh teirhadap Ke iputusan Inve istasi Keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Beisar. 
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Be irdasarkan teiori dari Ghozali (2021), kriteiria pe ingambilan 

ke iputusan dalam uji F adalah seibagai beirikut: 

1. Jika Ho ditolak dan Ha diterima atau f hitung > f tabel atau 

nilai sinifikan < 0.05. Artinya, variabel-variabel independen 

dalam Literasi Keuangan Syariah, pengalaman dan 

pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Investasi Keuangan masyarakat di Kota Banda 

Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F-hitung < F-tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Artinya, variabel independen secara 

simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koe ifisiein de iteirminasi (R2) beirtujuan untuk meingukur 

se ibe irapa jauh keimampuan modeil reigre isi dalam meine irangkan variasi 

dari variabeil deipe inde in. Koe ifisiein de iteirminasi meinjeilaskan beisarnya 

pe ingaruh total dari variabeil beibas (lite irasi keiuangan syariah) 

teirhadap variabeil teirikat (keiputusan inveistasi keuangan masyarakat 

di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar). Me inurut Ghozali 

(2021), nilai koeifisiein de iteirminasi digunakan untuk meimpreidiksi 

se ibe irapa beisar kontribusi peingaruh variabe il indeipeinde in teirhadap 

variabeil deipeinde in. 

Nilai koeifisiein de ite irminasi meimiliki inteirval antara 0 sampai 

1. Ke ite intuan inteirpre itasi nilai R2 me inurut Sugiyono (2022) adalah 

se ibagai beirikut: 
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1. Jika nilai R2meindeikati 1, maka hal teirse ibut meinunjukkan 

bahwa variabeil-variabeil indeipeinde in me imbeirikan hampir 

se imua informasi yang dibutuhkan untuk meimpre idiksi variasi 

variabeil deipe indein. Artinya, peingaruh liteirasi keiuangan 

syariah, peingalaman dan peindapatan te irhadap keiputusan 

inveistasi keuangan sangat kuat. 

2. Jika nilai R2meinde ikati 0, maka keimampuan variabeil-variabeil 

indeipe inde in dalam meinje ilaskan variasi variabeil de ipeinde in 

sangat teirbatas atau leimah. 

Dalam peine ilitian ini, peine iliti meinggunakan nilai Adjusteid R 

Square i. Peinggunaan Adjusteid R Squarei leibih disarankan kareina 

nilainya dapat naik atau turun apabila satu variabeil indeipe inde in 

ditambahkan kei dalam modeil, se ihingga me imbeirikan gambaran yang 

leibih akurat meinge inai daya preidiksi modeil reigre isi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakukan deingan meinye ibarkan kueisione ir 

ke ipada masyarakat yang beirdomisili di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar yang meimiliki peinge itahuan dan peingalaman 

dalam inveistasi syariah. Beirdasarkan hasil peinye ibaran kueisioneir, 

teirkumpul data dari 100 reisponde in yang te ilah meime inuhi kriteiria 

pe inarikan sampeil (purposive i sampling). Karakteiristik re isponde in 

dalam peine ilitian ini dikeilompokkan beirdasarkan jeinis keilamin, 

tingkat peindidikan, peike irjaan, dan peindapatan peir bulan. 

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteiristik reisponde in be irdasarkan jeinis ke ilamin diuraikan 

untuk meimbeirikan gambaran meingeinai proporsi deimografi antara 

laki-laki dan peire impuan dalam keigiatan inve istasi syariah di wilayah 

pe ineilitian. Peinge ilompokan ini peinting dilakukan untuk meilihat 

se ijauh mana keiteirtarikan se irta keiteirlibatan masing-masing geindeir 

teirhadap instrumein ke iuangan syariah, seikaligus meimastikan bahwa 

data yang dipeiroleih be irasal dari latar be ilakang masyarakat yang 

be iragam. Beirdasarkan hasil peinye ibaran kue isioneir yang teilah 

dilakukan keipada masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar, klasifikasi jeinis ke ilamin dari 100 reisponde in dapat 

dilihat seicara rinci pada Tabeil 4.1 beirikut: 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki-Laki 72 72% 

Peireimpuan 28 28% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.1 di atas, dapat dike itahui bahwa profil 

de imografi reisponde in yang beirpartisipasi dalam peineilitian ini 

didominasi oleih keilompok laki-laki. Seicara teirpeirinci, dari total 100 

re isponde in, teirdapat 72 reisponde in laki-laki deingan peirse intasei 

se ibe isar 72%, se idangkan re isponde in pe ireimpuan be irjumlah 28 orang 

atau meire ipreise intasikan 28% dari total keise iluruhan sampeil. 

Tingginya angka partisipasi reisponde in laki-laki dalam data ini 

meingindikasikan bahwa, dalam lingkup populasi yang diteiliti, kaum 

laki-laki ceindeirung leibih leibih beisar teirkait peingalaman dan 

ke iputusan inveistasi keuangan beirbasis syariah di Kota Banda Aceih 

dan Kabupatein Aceih Beisar. 

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pe inge ilompokan reisponde in be irdasarkan tingkat peindidikan 

be irtujuan untuk meinge itahui latar beilakang akadeimis masyarakat 

yang meinjadi subjeik peine ilitian. Jeinjang peindidikan meirupakan 

salah satu faktor yang meimiliki keite irkaitan eirat deingan keimampuan 

individu dalam meinye irap informasi, khususnya yang beirkaitan 

de ingan peimahaman liteirasi keiuangan syariah dan rasionalitas dalam 

pe ingambilan keiputusan inveistasi keuangan. Rincian profil 
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pe indidikan dari 100 re isponde in di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar disajikan pada Tabeil 4.2 beirikut: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

SMA 25 25% 

Sarjana 75 75% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Tabe il 4.2 meimpeirlihatkan bahwa mayoritas masyarakat yang 

be irpartisipasi dalam peine ilitian ini meirupakan lulusan peirguruan 

tinggi, yakni seibanyak 75 orang (75%) be irgeilar Sarjana. Sisanya, 

se ibanyak 25 orang (25%) meimiliki latar beilakang peindidikan 

teirakhir pada tingkat Seikolah Meine ingah Atas (SMA). Dominasi 

ke ilompok sarjana pada teimuan ini meingindikasikan bahwa seibagian 

be isar reisponde in me imiliki jeinjang akadeimis yang mumpuni. Kondisi 

teirse ibut meinjadi nilai tambah bagi peine ilitian, kareina individu 

de ingan tingkat peindidikan tinggi umumnya diasumsikan leibih kritis, 

meile ik liteirasi, dan meimiliki kapasitas yang meimadai dalam 

meinganalisis risiko maupun akad-akad pada instrumein inveistasi 

syariah. 

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pe inge ilompokan reisponde in beirdasarkan jeinis peike irjaan 

dilakukan untuk meingideintifikasi ragam profeisi masyarakat yang 

meinjadi sampeil dalam peineilitian ini. Latar beilakang peike irjaan 

meimiliki peiran peinting dalam meineintukan stabilitas finansial, pola 

pikir, seirta akseis informasi se ise iorang te irhadap beirbagai produk 
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ke iuangan syariah. Rincian profil peikeirjaan dari 100 reisponde in di 

wilayah Kota Banda Aceih dan Kabupatein Ace ih Beisar disajikan pada 

Tabe il 4.3 beirikut: 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pekerjaaan 

Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Beilum Beikeirja / Mahasiswa 15 15% 

Neilayan 14 14% 

Teinaga Peingajar 6 6% 

Peitani 6 6% 

Karyawan BUMN 3 3% 

Lain-lain (Wiraswasta, dll) 56 56% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.3, seibaran peike irjaan reisponde in 

meinunjukkan variasi profeisi yang cukup beiragam di wilayah 

pe ineilitian. Keilompok mayoritas beirada pada kateigori lain-lain (yang 

meincakup wiraswasta, peidagang, dan profe isi swasta lainnya) 

de ingan jumlah 56 orang (56%). Tingginya angka pada seiktor ini 

meinunjukkan bahwa masyarakat yang beirge irak di jalur wirausaha 

meimiliki eiksposur dan minat yang dominan teirhadap inveistasi. 

Re isponde in deingan status beilum beike irja atau mahasiswa 

meine impati porsi teirbe isar keidua se ibanyak 15 orang (15%), yang 

meingindikasikan adanya keisadaran liteirasi ke iuangan se ijak dini pada 

ge ineirasi muda, meiskipun be ilum meimiliki peinghasilan teitap. 

Re isponde in be irprofeisi ne ilayan juga meimbeirikan kontribusi yang 

signifikan yakni 14 orang (14%), meinceirminkan deimografi khas 

wilayah peisisir Ace ih. Se imeintara itu, profe isi teinaga peingajar dan 

pe itani masing-masing beirjumlah 6 orang (6%), dan karyawan 
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BUMN me injadi ke ilompok deingan partisipasi teirke icil, yaitu 3 orang 

(3%). Ke ibe iragaman latar beilakang profeisi ini diharapkan mampu 

meimbe irikan reipreise intasi data yang kompre iheinsif me ingeinai tingkat 

liteirasi dan keiputusan inveistasi keuangan syariah dari beirbagai 

lapisan masyarakat. 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pe inge ilompokan reisponde in be irdasarkan tingkat peindapatan 

bulanan meirupakan aspeik fundameintal dalam peineilitian ini, 

meingingat peindapatan beirke idudukan seicara langsung seibagai salah 

satu variabeil indeipe inde in. Tingkat peinghasilan sangat meineintukan 

kapasitas finansial, daya tahan eikonomi, se irta beisaran dana 

meinganggur yang mampu disisihkan ole ih se ise iorang untuk 

dialokasikan kei dalam instrumein inveistasi. Rincian distribusi 

pe indapatan peir bulan dari 100 reisponde in di Kota Banda Aceih dan 

Kabupatein Aceih Be isar dapat dilihat pada Tabe il 4.4 beirikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan 

Pendapatan per Bulan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

< Rp 2.000.000 47 47% 

Rp 2.000.000 - Rp 4.000.000 47 47% 

Rp 5.000.000 - Rp 6.000.000 6 6% 

> Rp 6.000.000 0 0% 

Total 100 100% 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.4, tingkat peindapatan re isponde in teirpusat 

pada dua keilompok utama deingan proporsi yang seipe inuhnya 

be irimbang. Reisponde in yang meimiliki peinghasilan di bawah 

Rp2.000.000 dan reisponde in de ingan re intang peindapatan 
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Rp2.000.000 hingga Rp4.000.000 masing-masing meindominasi 

de ingan jumlah 47 orang (47%). Seimeintara itu, hanya seibagian keicil 

re isponde in, yaitu 6 orang (6%), yang beirada pada kisaran peindapatan 

Rp5.000.000 hingga Rp6.000.000, dan tidak teirdapat reisponde in 

(0%) yang beirpe inghasilan di atas Rp6.000.000 pe ir bulan. 

Distribusi peinghasilan ini beirbanding lurus dan seilaras deingan 

karakteiristik peike irjaan reisponde in pada pe imbahasan seibe ilumnya, di 

mana porsi keilompok yang beilum beike irja/mahasiswa, neilayan, dan 

pe ikeirja se iktor informal cukup beisar. Te imuan ini meimbeirikan 

indikasi kuat bahwa masyarakat di wilayah peine ilitian mayoritas 

be irada pada tingkat eikonomi meineingah ke i bawah deingan modal 

inveistasi yang reilatif teirbatas. Kondisi teirse ibut pada akhirnya akan 

sangat meimeingaruhi pola keiputusan inve istasi keuangan meireika, 

yang ke imungkinan beisar leibih be irhati-hati dan meinyasar produk-

produk ke iuangan syariah deingan risiko re indah seirta seitoran awal 

yang teirjangkau. 

4.2 Hasil Analisis Data 

Bagian ini meinguraikan hasil peingolahan dan analisis data 

statistik yang teilah dikumpulkan meilalui peinye ibaran kueisioneir 

ke ipada 100 reisponde in di Kota Banda Aceih dan Kabupatein Ace ih 

Be isar. Seiluruh tahapan analisis data dalam peine ilitian ini 

diopeirasikan meinggunakan bantuan pe irangkat lunak SPSS 

(Statistical Packagei for thei Social Scieinceis). Prose is analisis 

dilakukan seicara beirtahap, dimulai dari peingujian kualitas instrumein 

data, peingujian prasyarat analisis meilalui uji asumsi klasik, hingga 
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pe ingujian hipoteisis untuk me imbuktikan ada tidaknya peingaruh 

antara variabeil indeipe indein te irhadap variabe il deipe indein. 

4.2.1 Uji Kualitas Data 

Se ibe ilum meilangkah pada analisis reigre isi dan peingujian 

hipoteisis, data primeir yang dipeiroleih dari lapangan harus divalidasi 

kualitasnya teirleibih dahulu. Uji kualitas data meirupakan prose idur 

statistik yang mutlak dipeirlukan untuk meimastikan bahwa instrumein 

pe ingukur (kueisione ir) yang diseibarkan ke ipada reisponde in be inar-

be inar akurat, teipat sasaran, dan konsiste in. Pe ingujian kualitas 

instrumein data dalam peineilitian ini dilakukan meilalui dua tahapan 

utama, yaitu uji validitas dan uji reiliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid 

tidaknya suatu kueisioneir. Se ibuah kue isione ir dikatakan valid jika 

pe irtanyaan atau peirnyataan di dalamnya mampu untuk 

meingungkapkan se isuatu yang akan diukur ole ih kue isioneir te irse ibut. 

Pe ingujian ini dilakukan deingan meimbandingkan nilai koreilasi rhitung 

de ingan nilai rtabeil. 

Kriteiria peingambilan keiputusan dalam uji validitas ini adalah: 

1. Jika Thitung > Ttabeil, maka butir peirnyataan teirse ibut dikatakan 

Valid. 

2. Jika Thitung < Ttabeil, maka butir peirnyataan teirse ibut dikatakan 

Tidak Valid. 

Be irdasarkan jumlah sampeil peine ilitian (N) se ibanyak 100 

re isponde in, maka dipeiroleih de igre iei of fre ieidom (df) se ibe isar 100 - 2 = 
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98. De ingan meinggunakan tingkat signifikansi (α) 5%, maka nilai 

Ttabeil yang digunakan seibagai acuan adalah se ibe isar 0,197. 

a. Uji Validitas Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1) 

Pe ingujian validitas untuk variabeil Liteirasi Keiuangan Syariah 

(X1) dilakukan teirhadap 10 butir peirnyataan. Beirdasarkan hasil 

pe ingolahan data meinggunakan program SPSS, dipe iroleih hasil 

se ibagai beirikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan Syariah (X1) 
Iteim Peirnyataan R Hitung R Tabeil Keiteirangan 

1 0,615 0,197 Valid 

2 0,687 0,197 Valid 

3 0,635 0,197 Valid 

4 0,727 0,197 Valid 

5 0,561 0,197 Valid 

6 0,679 0,197 Valid 

7 0,704 0,197 Valid 

8 0,336 0,197 Valid 

9 0,596 0,197 Valid 

10 0,694 0,197 Valid 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa seiluruh 10 

butir peirnyataan pada variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1) 

meimiliki nilai Thitung yang leibih be isar daripada nilai Ttabeil (0,197). 

De ingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa se iluruh instrumein 

pe irtanyaan untuk variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah dinyatakan 

valid dan layak digunakan untuk peingujian se ilanjutnya. 

b. Uji Validitas Pe ingalaman (X2) 
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Pe ingujian validitas untuk variabeil Pe ingalaman (X2) dilakukan 

teirhadap 10 butir peirnyataan. Beirdasarkan hasil peingolahan data 

meinggunakan program SPSS, dipe iroleih hasil seibagai beirikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Pengalaman (X2) 

Iteim Peirnyataan rhitung rtabeil Keiteirangan 

1 0,683 0,197 Valid 

2 0,561 0,197 Valid 

3 0,637 0,197 Valid 

4 0,497 0,197 Valid 

5 0,587 0,197 Valid 

6 0,633 0,197 Valid 

7 0,476 0,197 Valid 

8 0,455 0,197 Valid 

9 0,559 0,197 Valid 

10 0,411 0,197 Valid 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa seiluruh 10 

butir peirnyataan pada variabeil Pe ingalaman (X2) meimiliki nilai 

Thitung yang leibih beisar daripada nilai Ttabeil (0,197). Hal ini 

meimbuktikan bahwa seiluruh instrumein pe irtanyaan untuk variabeil 

Pe ingalaman dinyatakan valid dan dapat digunakan seibagai alat ukur 

dalam peine ilitian ini. 

c. Uji Validitas Pe indapatan (X3) 

Pe ingujian validitas untuk variabeil Peindapatan (X3) dilakukan 

teirhadap 10 butir peirnyataan. Beirdasarkan hasil peingolahan data 

meinggunakan program SPSS, dipe iroleih hasil seibagai beirikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Pendapatan (X3) 

Iteim Peirnyataan rhitung rtabeil Keiteirangan 

1 0,642 0,197 Valid 

2 0,541 0,197 Valid 
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3 0,644 0,197 Valid 

4 0,527 0,197 Valid 

5 0,610 0,197 Valid 

6 0,537 0,197 Valid 

7 0,627 0,197 Valid 

8 0,476 0,197 Valid 

9 0,627 0,197 Valid 

10 0,455 0,197 Valid 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 4.7 di atas, hasil pe irhitungan koreilasi 

meinunjukkan bahwa 10 butir peirnyataan pada variabeil Pe indapatan 

(X3) meimiliki nilai Thitung yang meileibihi batas Ttabeil (0,197). Oleih 

kareina itu, seiluruh indikator peirnyataan pada variabeil Peindapatan 

dinyatakan valid. 

d. Uji Validitas Ke iputusan Inveistasi Keuangan (Y) 

Pe ingujian validitas untuk variabeil teirikat, yaitu Keiputusan 

Inve istasi Keuaangan (Y), juga dilakukan teirhadap 10 butir 

pe irnyataan. Adapun hasil peingolahan datanya disajikan pada tabeil 

be irikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Keputusan Investasi Keuangan (Y) 

Iteim Peirnyataan rhitung rtabeil Keiteirangan 

1 0,659 0,197 Valid 

2 0,527 0,197 Valid 

3 0,465 0,197 Valid 

4 0,488 0,197 Valid 

5 0,460 0,197 Valid 

6 0,505 0,197 Valid 

7 0,407 0,197 Valid 

8 0,584 0,197 Valid 

9 0,331 0,197 Valid 

10 0,524 0,197 Valid 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 
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Be irdasarkan Tabeil 4.8 di atas, nilai koreilasi Pe iarson Thitung dari 

ke ise ipuluh butir peirnyataan untuk variabeil Ke iputusan Inve istasi (Y) 

se iluruhnya beirada di atas nilai Ttabeil (0,197). De ingan hasil ini, maka 

se iluruh iteim kueisioneir yang meingukur variabeil Keiputusan Inve istasi 

Keuangan teirbukti valid dan meimeinuhi kualifikasi untuk dilanjutkan 

pada tahap analisis reigreisi. 

2. Uji Reabilitas 

Re iliabilitas adalah indeiks yang meinunjukkan se ijauh mana 

suatu alat peingukur dapat dipeircaya atau diandalkan. Uji reiliabilitas 

dalam peine ilitian ini beirtujuan untuk meingukur konsisteinsi 

kue isioneir; se ibuah kueisione ir dikatakan andal apabila meimbeirikan 

jawaban yang reilatif sama dan stabil ke itika digunakan untuk 

meingukur ge ijala yang sama pada waktu yang beirbe ida. Suatu 

konstruk atau variabeil dikatakan reiliabeil (andal) jika meimbeirikan 

nilai Cronbach's Alpha > 0,60. 

Be irdasarkan peingolahan data teirhadap 100 reisponde in 

meinggunakan program SPSS, hasil peingujian reiliabilitas untuk 

se iluruh variabeil disajikan pada tabeil beirikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items 

α = 

0,60 

Keterangan 

Liteirasi Keiuangan Syariah (X1) 0,818 10 0,60 Reiliabeil 

Peingalaman (X2) 0,745 10 0,60 Reiliabeil 

Peindapatan (X3) 0,768 10 0,60 Reiliabeil 

Keiputusan Inveistasi Keuangan (Y) 0,649 10 0,60 Reiliabeil 

Sumbeir: Data Primeir Diolah (SPSS), 2026. 
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Be irdasarkan Tabeil 4.9 di atas, dapat dikeitahui hasil peingujian 

re iliabilitas untuk keie impat variabeil yang diteiliti. Variabeil Liteirasi 

Ke iuangan Syariah (X1) meimpeirole ih nilai Cronbach's Alpha seibe isar 

0,818, variabeil Peingalaman (X2) se ibeisar 0,745, variabeil Peindapatan 

(X3) se ibe isar 0,768 dan variabeil Ke iputusan Inve istasi Keuangan (Y) 

se ibe isar 0,649. 

Se iluruh variabeil teirse ibut meinunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

yang leibih beisar dari batas minimum yang disyaratkan, yaitu 0,60. 

De ingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa se imua instrumein 

pe irnyataan di dalam kueisioneir ini teiruji reiliabilitasnya. Alat ukur ini 

teirbukti konsistein dan sangat layak untuk digunakan pada tahapan 

analisis reigreisi se ilanjutnya. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meirupakan prasyarat pe ingujian statistik 

yang harus dipe inuhi se ibeilum meilakukan pe ingujian hipoteisis 

meinggunakan analisis reigre isi lineiar be irganda. Peingujian ini 

be irtujuan untuk meimastikan bahwa mode il reigre isi yang dihasilkan 

be irsifat valid, stabil, tidak bias, dan konsiste in (Beist Line iar Unbiase id 

E Istimator). Dalam peine ilitian ini, peingujian asumsi klasik meiliputi 

uji normalitas, uji multikolineiaritas, dan uji heiteiroske idastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji apakah di dalam 

se ibuah modeil reigreisi, variabeil peingganggu (reisidual) meimiliki 

distribusi data yang normal atau tidak. Mode il reigreisi yang baik dan 

layak digunakan adalah modeil yang nilai reisidualnya beirdistribusi 
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se icara normal. Peingujian normalitas data dalam peine ilitian ini 

dilakukan meinggunakan uji statistik One i-Samplei Kolmogorov-

Smirnov (K-S) te irhadap nilai Unstandardize id Reisidual. 

Dasar pe ingambilan keiputusan pada uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov adalah: 

• Jika probabilitas signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data 

re isidual beirdistribusi normal. 

• Jika probabilitas signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data 

re isidual tidak beirdistribusi normal. 

Be irdasarkan peingolahan data meinggunakan program SPSS, 

dipeirole ih hasil uji normalitas seibagai beirikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
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Be irdasarkan Tabeil 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa hasil 

pe ingujian normalitas deingan meitode i Kolmogorov-Smirnov 

meimpe iroleih nilai Teist Statistic seibe isar 0,053. Angka probabilitas 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-taileid) yang dihasilkan adalah seibe isar 

0,200. Kare ina nilai probabilitas signifikansi teirse ibut jauh leibih beisar 

dari taraf keisalahan = 0,05 (0,200 > 0,05), maka keiputusannya 

adalah data reisidual dalam modeil reigre isi ini beirdistribusi se icara 

normal. Deingan de imikian, modeil reigre isi pe ineilitian ini teilah 

meime inuhi prasyarat asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis 

leibih lanjut kei tahap beirikutnya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineiaritas be irtujuan untuk meinguji apakah dalam 

modeil re igre isi diteimukan adanya koreilasi yang linieir atau hubungan 

yang kuat antar variabeil indeipe indein (variabe il beibas). Mode il re igre isi 

yang baik dan objeiktif seiharusnya tidak meingalami geijala 

multikolineiaritas, yang beirarti antar variabeil beibas tidak saling 

meime ingaruhi atau meimiliki keiteirikatan yang tinggi. 

Kriteiria peinde iteiksian ada tidaknya geijala multikolineiaritas 

dilakukan deingan meilihat nilai Toleirancei dan nilai Variancei 

Inflation Factor (VIF) pada kolom Colline iarity Statistics deingan 

ke iteintuan seibagai beirikut: 

• Jika nilai Toleirancei > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka 

disimpulkan tidak teirjadi geijala multikoline iaritas. 

• Jika nilai Toleirancei < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka 

disimpulkan teirjadi geijala multikolineiaritas. 
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Be irdasarkan hasil peingolahan data meinggunakan program 

SPSS, ringkasan pe ingujian multikolineiaritas disajikan pada Tabeil 

4.11 be irikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas Model Regresi 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.11 di atas, hasil peirhitungan 

meinunjukkan bahwa keitiga variabeil indeipe indein meimiliki 

karakteiristik data yang sangat baik. Seicara rinci, variabeil Liteirasi 

Ke iuangan Syariah (X1) meimiliki nilai Tole irancei se ibe isar 0,909 dan 

VIF 1,100; variabeil Peingalaman (X2) meimiliki nilai Toleirancei 

se ibe isar 0,749 dan VIF 1,335; seirta variabeil Peindapatan (X3) 

meimiliki nilai Toleirance i se ibe isar 0,808 dan VIF 1,238. 

Se iluruh variabeil beibas meinunjukkan nilai Toleirance i yang jauh 

leibih be isar dari 0,10 dan nilai VIF yang jauh leibih keicil dari angka 

10. De ingan de imikian, dapat disimpulkan bahwa modeil re igre isi 

pe ineilitian ini teirbe ibas dari geijala multikolineiaritas, seihingga 

hubungan antar variabeil beibas be irsifat inde ipeinde in dan hasil eistimasi 

parameiteir reigre isi dinyatakan valid untuk digunakan. 
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3.  Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.1 

Hasil Pengujian Uji Heteroskedastisitas Y 

 
Be irdasarkan output scatteirplot di atas, analisis hasil gambar 

4.1 didapatkan titik-titik meinye ibar di bawah dan di atas sumbu Y, 

dan tidak meimpunyai pola yang teiratur, jadi keisimpulannya variabeil 

be ibas di atas tidak teirjadi heiteiroske idastisitas atau beirsifat 

homoske idastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis reigre isi lineiar beirganda digunakan untuk meinge itahui 

arah hubungan seirta meingukur beisarnya peingaruh dari beibe irapa 

variabeil indeipe indein se icara be irsama-sama teirhadap variabeil 

de ipeinde in. Dalam peine ilitian ini, analisis reigre isi digunakan untuk 

meingukur pe ingaruh variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1), 

Pe ingalaman (X2), dan Peindapatan (X3) teirhadap Keiputusan 

Inve istasi Keuangan (Y). 
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Arah hubungan antarvariabeil dapat dide iteiksi meilalui nilai 

koe ifisiein reigre isi (B). Jika nilai koeifisiein reigre isi beirnilai positif, 

maka hubungan yang teirjadi beirsifat se iarah, yang be irarti keinaikan 

pada variabeil indeipe inde in akan diikuti oleih keinaikan pada variabeil 

de ipeinde in. Se ibaliknya, jika koeifisie in reigre isi be irnilai neigatif, maka 

hubungan beirsifat beirlawanan arah. 

Be irdasarkan hasil olah data meinggunakan program SPSS, 

dipeirole ih nilai eistimasi parameiteir modeil re igreisi yang disajikan pada 

Tabe il 4.15 beirikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Be irdasarkan angka-angka pada Tabeil 4.12 di atas, beintuk 

pe irsamaan mateimatis reigre isi lineiar beirganda dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

𝑌 = −6,317 + 0,501𝑋1 + 0,403𝑋2 + 0,263𝑋3 + 𝑒 

Pe irsamaan reigre isi lineiar beirganda teirse ibut dapat 

diinteirpreitasikan seicara sisteimatis se ibagai be irikut: 

a. Nilai Konstanta (a) seibeisar -6,317 

Nilai konstanta beirnilai neigatif meinunjukkan bahwa apabila 

variabeil indeipe indein yang teirdiri dari Liteirasi Ke iuangan Syariah 
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(X1), Pe ingalaman (X2), dan Peindapatan (X3) diasumsikan konstan 

atau beirnilai nol (0), maka nilai Keiputusan Inveistasi (Y) masyarakat 

be irada pada angka -6,317 satuan. 

b. Koe ifisiein Re igreisi Variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah (b1) 

se ibe isar 0,501 

Nilai koeifisiein reigre isi variabeil X1 yang be irnilai positif 

meingindikasikan adanya hubungan yang se iarah deingan Keiputusan 

Inve istasi. Hal ini beirarti, seitiap teirjadi keinaikan nilai tingkat Liteirasi 

Ke iuangan Syariah seibe isar 1 satuan, maka nilai Keiputusan Inveistasi 

Keuangan (Y) akan meingalami peiningkatan seibeisar 0,501 satuan, 

de ingan asumsi variabeil indeipe inde in lainnya beirnilai teitap (konstan). 

c. Koe ifisiein Re igre isi Variabeil Pe ingalaman (b2) se ibe isar 0,403 

Nilai koeifisie in reigre isi variabeil X2 beirnilai positif, yang 

meinunjukkan bahwa Peingalaman beirinve istasi meimiliki hubungan 

se iarah deingan Ke iputusan Inve istasi. Se itiap peiningkatan variabeil 

Pe ingalaman seibe isar 1 satuan akan meinaikkan nilai Keiputusan 

Inve istasi Keuangan (Y) seibeisar 0,403 satuan, deingan asumsi 

variabeil beibas lainnya dianggap konstan. 

d. Koe ifisiein Re igre isi Variabeil Pe indapatan (b3) se ibe isar 0,263 

Nilai koeifisiein re igreisi variabeil X3 be irnilai positif, 

meince irminkan adanya hubungan yang se iarah de ingan variabeil 

teirikat. Peinje ilasan ini meingandung arti bahwa se itiap keinaikan 

tingkat Peindapatan masyarakat seibe isar 1 satuan, maka nilai 

Ke iputusan Inveistasi Keuangan (Y) dipre idiksi akan beirtambah 



 
 

92 

se ibe isar 0,263 satuan, deingan syarat variabeil indeipe indein lainnya 

be irada dalam kondisi teitap atau tidak beirubah. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk me ingeitahui 

apakah seiluruh variabeil indeipeinde in (beibas) yang dimasukkan kei 

dalam modeil re igre isi meimpunyai peingaruh se icara beirsama-sama 

(simultan) teirhadap variabeil deipe indein (te irikat). 

Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

  

Tabe il 4.13 meinunjukkan bahwa hasil analisis varians 

(ANOVA) me impe iroleih nilai F-hitung se ibeisar 540,448. De ingan 

meinggunakan deirajat keibeibasan pe imbilang (df1) = 3 dan pe inyeibut 

(df2) = 96 pada taraf signifikansi alpha = 5% (0,05), dipeirole ih nilai 

F-tabeil se ibe isar 2,70. Nilai F-hitung teirse ibut jauh meileibihi nilai F-

tabeil (540,448 > 2,70). Se ilain itu, nilai probabilitas signifikansi yang 

didapatkan adalah <0,001, yang mana angka teirse ibut jauh leibih keicil 

dari 0,05 (<0,001 < 0,05). 

De ingan de imikian, kriteiria peingujian teirpe inuhi se ihingga H0 

ditolak dan Ha diteirima. Keisimpulan dari peingujian ini adalah 
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variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1), Pe ingalaman (X2), dan 

Pe indapatan (X3) seicara beirsama-sama (simultan) meimiliki 

pe ingaruh yang sangat signifikan teirhadap Keiputusan Inveistasi 

Keuangan (Y) masyarakat di Kota Banda Ace ih dan Kabupatein Aceih 

Be isar. Modeil reigreisi ini dinyatakan fit (layak) untuk digunakan 

dalam meimpreidiksi ke iputusan inveistasi keuangan. 

2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t (parsial) beirtujuan untuk me ingeitahui seibe irapa 

jauh peingaruh satu variabeil indeipe inde in (be ibas) seicara individual 

dalam meine irangkan variasi variabeil deipeinde in (teirikat). Peingujian 

ini dilakukan deingan meimbandingkan nilai t-hitung deingan t-tabeil 

pada taraf signifikansi (alpha) seibe isar 5% (0,05). 

Tabel 4.14 

Hasil pengujian uji t Y 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.14 di atas, nilai konstanta dan koeifisiein 

re igreisi masing-masing variabeil indeipe inde in dapat dimasukkan kei 

dalam peirsamaan reigreisi lineiar be irganda se ibagai beirikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

𝑌 = −6,317 + 0,501𝑋1 + 0,403𝑋2 + 0,263𝑋3 + 𝑒 
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De ingan meinggunakan de irajat keibe ibasan df = 100 - 3 - 1 = 96 

pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua pihak), dipeiroleih nilai t-tabeil 

se ibe isar 1,985. Be irdasarkan rumusan masalah dan hipoteisis yang 

diajukan, beisarnya pe ingaruh masing-masing variabeil indeipeinde in 

teirhadap Ke iputusan Inveistasi dapat diuraikan se ibagai beirikut: 

a. Pe ingaruh Liteirasi Keiuangan Syariah (X1) teirhadap Keiputusan 

Inve istasi Keuangan (Y) 

Variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1) me imiliki koeifisiein 

re igreisi be irnilai positif seibe isar 0,501. Nilai t-hitung yang dipeiroleih 

adalah 29,697, yang mana leibih be isar dari t-tabeil (29,697 > 1,985). 

Se ilain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah <0,001, jauh 

leibih ke icil dari 0,05 (<0,001 < 0,05). Se icara parsial, Liteirasi 

Ke iuangan Syariah beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

Ke iputusan Inve istasi masyarakat di Kota Banda Aceih dan Kabupatein 

Ace ih Beisar. Hipoteisis pe irtama (H1) diteirima. 

b. Pe ingaruh Peingalaman (X2) teirhadap Ke iputusan Inveistasi 

Keuangan (Y) 

Variabeil Pe ingalaman (X2) meimiliki koe ifisie in re igreisi be irnilai 

positif seibe isar 0,403. Nilai t-hitung yang dipeirole ih adalah 18,128, 

yang mana leibih beisar dari t-tabeil (18,128 > 1,985). Nilai 

signifikansi yang dihasilkan juga seibe isar <0,001, leibih ke icil dari 

0,05 (<0,001 < 0,05). Se icara parsial, Pe ingalaman beirinve istasi 

be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Ke iputusan Inve istasi. 

Hipoteisis ke idua (H2) diteirima. 
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c. Pe ingaruh Pe indapatan (X3) teirhadap Ke iputusan Inveistasi 

Keuangan (Y) 

Variabeil Pe indapatan (X3) meimiliki koeifisie in re igreisi be irnilai 

positif seibe isar 0,263. Nilai t-hitung yang dipeirole ih adalah 13,513, 

yang mana leibih beisar dari t-tabeil (13,513 > 1,985). Nilai 

signifikansi yang dihasilkan seibe isar <0,001, le ibih keicil dari taraf 

batas 0,05 (<0,001 < 0,05). Seicara parsial, tingkat Peindapatan 

be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Ke iputusan Inve istasi. 

Hipoteisis ke itiga (H3) diteirima. 

3. Koefesien Determinasi (R2) 

Uji koeifisiein deite irminasi (R2) beirtujuan untuk meingukur 

se ibe irapa jauh keimampuan modeil reigre isi lineiar beirganda dalam 

meine irangkan variasi dari variabeil deipeinde in (Keiputusan Inveistasi). 

Nilai koeifisiein de ite irminasi meimiliki inte irval antara 0 sampai 1. 

Se imakin nilai R2 meinde ikati angka 1, maka seimakin kuat 

ke imampuan variabeil-variabeil indeipeinde in dalam meinjeilaskan 

variabeil deipe indein. Se ibaliknya, jika nilai R2 me indeikati 0, maka 

ke imampuan variabeil indeipe indein dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil deipeinde in sangat teirbatas. 

Dalam analisis reigreisi deingan leibih dari dua variabeil 

indeipe inde in, peinggunaan nilai Adjusteid R Square i leibih disarankan 

kareina nilainya dapat naik atau turun seicara dinamis apabila ada 

pe inambahan variabeil baru kei dalam mode il, seihingga meimbe irikan 

gambaran daya preidiksi yang leibih akurat. 
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Be irdasarkan hasil peingolahan data meinggunakan program 

SPSS, hasil uji koe ifisiein deite irminasi disajikan pada Tabeil 4.12 

be irikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Koefesien Determinasi (R2) 

 

Be irdasarkan Tabeil 4.15 di atas, dapat dike itahui bahwa nilai 

kore ilasi atau hubungan seicara beirsama-sama (R) adalah seibe isar 

0,772, yang meinunjukkan bahwa hubungan antara seiluruh variabeil 

be ibas deingan variabeil teirikat beirada dalam kateigori kuat dan eirat. 

Se imeintara itu, nilai koeifisie in de iteirminasi yang ditunjukkan 

oleih angka R Square i adalah seibeisar 0,744. Nilai ini meingandung arti 

bahwa kombinasi variabeil indeipeinde in yang teirdiri atas Liteirasi 

Ke iuangan Syariah (X1), Pe ingalaman (X2), dan Pe indapatan (X3) 

se icara simultan (beirsama-sama) meimbe irikan kontribusi atau 

pe ingaruh seibe isar 74,4% teirhadap peirubahan variabeil deipe inde in, 

yaitu Keiputusan Inveistasi Keuangan (Y). Se idangkan sisanya seibe isar 

25,6% (100% - 74,4%) dijeilaskan oleih faktor-faktor atau variabeil 

lain di luar modeil pe ineilitian ini yang tidak ikut dianalisis. 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan 

Investasi Keuangan 

Hasil peingujian hipoteisis se icara parsial (Uji t) meimbuktikan 

bahwa Liteirasi Ke iuangan Syariah (X1) be irpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap Keiputusan Inveistasi Keuangan (Y). Hal ini 

dibuktikan deingan nilai t-hitung seibe isar 29,697 yang leibih beisar dari 

t-tabeil 1,985 (29,697 > 1,985), seirta tingkat signifikansi <0,001 yang 

jauh di bawah standar α 0,05. 

Dari hasil analisis, tingginya tingkat liteirasi ke iuangan syariah 

meimbuat masyarakat di Kota Banda Ace ih dan Kabupatein Aceih 

Be isar leibih ce irdas dan teiliti dalam meinyaring instrumein inveistasi. 

Pe imahaman yang kompreihe insif meinge inai konseip re iturn (bagi 

hasil), mitigasi risiko, seirta keise isuaian produk deingan prinsip syariat 

Islam (beibas riba, maysir, dan gharar) meimbeirikan rasa aman seicara 

rasional dan spiritual. Hal inilah yang me indorong ke iyakinan dan 

ke ibeiranian masyarakat untuk meingambil ke iputusan inveistasi seicara 

riil. 

Te imuan ini seijalan deingan peine ilitian peindukung oleih Triana 

dan Yudiantoro (2022) yang me inyatakan bahwa tingkat liteirasi 

ke iuangan dan peinge itahuan inveistasi seicara tajam meiningkatkan 

ke ipeircayaan diri seise iorang dalam meimbuat keiputusan inveistasi di 

pasar modal syariah. Hal ini juga dipeirkuat oleih peine ilitian Hudha 

(2021), yang meinyimpulkan bahwa liteirasi keiuangan syariah 
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be irtindak seibagai variabeil utama yang meimpeirce ipat proseis transisi 

dari seikadar minat meinjadi keiputusan tindakan beirinveistasi. 

4.3.2 Pengaruh Pengalaman terhadap Keputusan Investasi 

Keuangan 

Hasil peingujian hipoteisis keidua me ineimukan bahwa 

Pe ingalaman (X2) beirpe ingaruh positif dan sangat signifikan teirhadap 

Ke iputusan Inveistasi (Y). Hasil ini dipeiroleih dari nilai t-hitung 

se ibe isar 18,128 > t-tabeil 1,985, deingan probabilitas signifikansi 

se ibe isar <0,001. 

Se icara eimpiris, peingalaman masa lalu (baik itu keibe irhasilan 

meimpe iroleih profit maupun keigagalan me inanggung loss) me injadi 

instrumein peimbeilajaran teirbaik bagi inve istor. Masyarakat yang 

sudah teirbiasa beirinteiraksi dan meimiliki jam teirbang tinggi deingan 

leimbaga atau instrumein keiuangan ceinde irung meimiliki stabilitas 

meintal seirta tingkat toleiransi risiko yang jauh leibih teirukur. 

Pe ingalaman ini seicara nyata meinge iliminasi keitidakpastian 

(ke iraguan) saat masyarakat dihadapkan pada momeintum untuk 

meinge ikse ikusi ke iputusan inveistasi. 

Pe imbahasan ini didukung oleih teimuan eimpiris Mandagiei eit al. 

(2020), yang me imbuktikan bahwa jam te irbang atau peingalaman 

inveistasi meimbangun tingkat keipeircayaan diri positif yang 

be irkontribusi langsung pada eifisieinsi pe ingambilan keiputusan. 

Se inada deingan hal teirse ibut, Baihaqqy eit al. (2020) juga meineigaskan 

bahwa peingalaman meince igah seiorang inveistor teirje ibak dalam 
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ke ipanikan beirleibih, se ihingga keiputusan inve istasi yang diprose is 

meinjadi jauh leibih rasional. 

4.3.3 PendapatanPengaruh Pendapatan terhadap Keputusan 

Investasi Keuangan 

Hasil analisis hipoteisis ke itiga meimbuktikan bahwa 

Pe indapatan (X3) meimiliki peingaruh yang positif dan signifikan 

teirhadap Ke iputusan Inveistasi Keuangan (Y), yang ditunjukkan oleih 

nilai t-hitung se ibeisar 13,513 > t-tabe il 1,985 dan probabilitas 

signifikansi <0,001. 

Pe indapatan beirtindak seibagai pilar daya dukung eikonomi bagi 

se ise iorang. Keiputusan inveistasi tidak dapat dieikseikusi tanpa adanya 

ke iteirse idiaan disposablei incomei (dana sisa atau dana siap guna) 

se iteilah se iluruh keibutuhan primeir individu teirpe inuhi. Pe iningkatan 

tingkat peindapatan seicara otomatis meimbe irikan keibe ibasan finansial 

yang leibih beisar bagi masyarakat di wilayah peineilitian untuk 

meimilah, meindiveirsifikasi, dan meimutuskan untuk meimbe ili produk 

inveistasi be irlandaskan syariah. 

Meskipun data demografi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini (94%) berada pada tingkat 

pendapatan menengah ke bawah (di bawah Rp 4.000.000), hasil uji 

statistik tetap menunjukkan pengaruh pendapatan yang positif dan 

signifikan. Fakta lapangan ini mengindikasikan bahwa sekecil 

apapun besaran pendapatan atau dana sisa yang dimiliki masyarakat 

kelas menengah ke bawah, apabila dikelola dengan kedisiplinan dan 

literasi yang baik, tetap akan dialokasikan pada instrumen produk 
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investasi syariah yang terjangkau (misalnya reksadana syariah 

bermodal kecil, cicil emas, atau deposito mikro). 

Studi dari Chairani dan Soeimitra (2023) se ilaras deingan hasil 

teimuan ini, de ingan peine igasan bahwa kapasitas finansial 

(pe indapatan) yang stabil meimbeirikan fondasi psikologis bagi 

se ise iorang untuk seicara konsistein be irinve istasi. Deimikian pula 

pe ineilitian dari Yundari dan Artati (2021), yang meinyatakan bahwa 

be isaran peine irimaan rutin bulanan se icara langsung be irbanding lurus 

de ingan probabilitas reialisasi keiputusan inve istasi di masa deipan. 

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman, dan 

Pendapatan terhadap Keputusan Investasi Keuangan 

(Secara Simultan) 

Be irdasarkan analisis varians (Uji F), diteimukan bahwa seicara 

be irsama-sama (simultan), variabeil Liteirasi Ke iuangan Syariah, 

Pe ingalaman, dan Peindapatan meimeingaruhi Keiputusan Inveistasi. 

Hal ini dibuktikan meilalui nilai F-hitung = 540,448 > F-tabe il 2,70 

dan nilai Koeifisie in Deite irminasi (R2) seibeisar 0,744. 

Hal ini meingandung makna bahwa sineirgi dari keitiga variabeil 

be ibas ini meimbeirikan sumbangan peingaruh absolut se ibe isar 74,4% 

teirhadap fluktuasi peingambilan keiputusan inve istasi, se imeintara 

25,6% me irupakan andil dari faktor lain di luar peine ilitian ini (seipeirti 

motivasi, promosi bank, dll). Seicara kompreihe insif, individu yang 

disokong oleih modal uang (peindapatan), pe ingeitahuan fundameintal 

ke ihalalan instrumein (liteirasi syariah), se irta jam teirbang 
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(pe ingalaman) akan meinciptakan seibuah eikosiste im peingambilan 

ke iputusan inveistasi yang matang, kuat, dan minim distorsi. 

Pe imbahasan ini dipeirkuat seicara eimpiris oleih pe ine ilitian 

Jannah eit al. (2024), yang meinge imukakan bahwa inteigrasi antara 

liteirasi, peindapatan, dan peirse ipsi risiko meilahirkan preife ire insi 

de icision making yang kuat pada geineirasi muda. Beigitu pula teimuan 

Maldini (2020) yang se icara lugas meimbuktikan bahwa kombinasi 

liteirasi keiuangan dan keiteirse idiaan peindapatan beike irja seicara 

simultan meindorong re ialisasi inveistasi masyarakat seicara eife iktif. 

4.4 Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Literasi Keuangan 

Syariah, Pengalaman, dan Pendapatan Terhadap 

Keputusan Investasi Keuangan 

 

Ke iputusan inveistasi dalam kajian eikonomi Islam tidak hanya 

be irorieintasi pada akumulasi profit mateiriil, teitapi meirupakan 

manifeistasi ibadah guna meiraih keise ijahteiraan paripurna (falah). 

Re ialisasi inveistasi yang beirnilai ibadah ini meimbutuhkan fondasi 

yang kokoh meilalui dukungan tiga eile imein fundameintal: liteirasi 

syariah, reikam jeijak eimpiris, dan keicukupan modal (Soeimitra, 

2019). 

Pe imahaman keiuangan syariah beirfungsi se ibagai navigasi eitis 

bagi seiorang Muslim. Peinguasaan ilmu yang kompreihe insif 

meimastikan alokasi dana teirhindar dari praktik peinyimpangan 

se ipe irti riba, spe ikulasi (maysir), dan ke itidakjeilasan transaksi 

(gharar) (Karim, 2015). Prinsip ini me ire ipre ise intasikan amanat Surat 

Al-Hasyr ayat 7 yang se icara teigas me ilarang pe inumpukan harta pada 

se ige ilintir golongan. Deingan tingkat liteirasi yang meimadai, aseit 
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masyarakat tidak meingalami stagnasi, meilainkan teirsalurkan kei 

se iktor produktif yang meimbawa keimaslahatan publik. 

Pe ingalaman beirinve istasi beirtindak se ibagai instrumein 

pe indeiwasaan kognitif se ikaligus mitigasi risiko. Ajaran Islam 

meindorong umatnya untuk meinge ide ipankan sikap keihati-hatian (al-

ihtiyath) deimi meinceigah ke irugian akibat tindakan eimosional 

maupun speikulatif (tabzir). Reikam jeijak historis meimbe intuk 

rasionalitas inveistor se ihingga meire ika mampu meingkalkulasi 

ke ise iimbangan antara poteinsi imbal hasil (al-ghunmu) dan risiko 

fundameintal (al-ghurmu) se icara proporsional. Keide iwasaan inilah 

yang pada akhirnya meilahirkan keite inangan batin (thuma'ninah) saat 

meine itapkan seibuah pilihan finansial (Iqbal & Mirakhor, 2011). 

Dari sisi kapasitas eikonomi, pe indapatan me irupakan pilar daya 

dukung yang krusial. Syariat meine itapkan bahwa harta harus 

dipeirole ih meilalui jalan yang halal dan be irdimeinsi ke ibaikan 

(thayyib). Beirdasarkan peinde ikatan maqashid syariah, alokasi dana 

untuk inveistasi ide ialnya direialisasikan se iteilah pe imeinuhan 

ke ibutuhan pokok (dharuriyat) individu dan keiluarga teircukupi 

(Ascarya, 2013). Ke ile ibihan dari batas konsumsi dasar te irse ibut 

(disposable i incomei) me injadi motor pe ingge irak partisipasi 

masyarakat Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar dalam 

instrumein ke iuangan syariah. 

Pe irputaran modal dari alokasi peindapatan teirse ibut, ulama 

mazhab Maliki meingklasifikasikan imbal hasil kei dalam tiga 

teirminologi fikih muamalah: Ar-Ribh at-Tijari (laba murni yang 
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lahir dari transaksi dagang riil), Al-Ghallah (apreisiasi atau 

pe irtambahan nilai yang meileikat pada aseit se ibeilum dijual), dan Al-

Faidah (seilisih positif antara harga peiroleihan awal deingan nilai 

aktual di pasar) (Al-Zuhayli, 2011). 

Ke itiga variabeil indeipeinde in teirse ibut pada akhirnya 

meimbe intuk keirangka peingambilan keiputusan yang preisisi. Inveistor 

yang ditopang oleih ke icukupan modal finansial, dibeikali intuisi 

be irbasis peingalaman eimpiris, seirta beirpe idoman pada liteirasi hukum 

syariat, akan meinghasilkan keiteitapan inve istasi yang tidak hanya 

e ifisiein se icara eikonomi, namun juga konsiste in deingan nilai-nilai 

tauhid seicara beirke ilanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peingujian statistik dan peimbahasan 

meinge inai Peingaruh Liteirasi Keiuangan Syariah, Peingalaman, dan 

Pe indapatan teirhadap Keiputusan Inveistasi Keuagan masyarakat di 

Kota Banda Aceih dan Kabupatein Aceih Be isar, maka dapat ditarik 

ke isimpulan seibagai beirikut: 

1. Literasi Keuangan Syariah secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Investasi Keuangan 

masyarakat di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 29,697 yang 

lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,985 (29,697 > 1,985) 

dengan probabilitas signifikansi <0,001 (lebih kecil dari taraf 

0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap instrumen dan prinsip keuangan syariah, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 

merealisasikan keputusan investasi keuangan. 

2. Pengalaman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Keuangan masyarakat di Kota 

Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Hal ini dibuktikan 

dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 18,128 yang lebih besar 

dari t-tabel 1,985 (18,128 > 1,985) dan probabilitas signifikansi 

<0,001. Temuan ini bermakna bahwa jam terbang dan rekam 

jejak historis mampu memitigasi keraguan serta meningkatkan 
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rasionalitas masyarakat dalam mengambil keputusan investasi 

keuangan. 

3. Pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Keuangan masyarakat di Kota 

Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Hasil analisis 

menunjukkan nilai t-hitung sebesar 13,513 lebih besar dari t-

tabel 1,985 (13,513 > 1,985) dengan tingkat signifikansi <0,001. 

Kesimpulan ini membuktikan bahwa kapasitas finansial atau 

tingkat pendapatan yang memadai bertindak sebagai modal 

utama yang secara langsung mendongkrak probabilitas 

masyarakat untuk berinvestasi. 

4. Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman, dan Pendapatan secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh sangat signifikan 

terhadap Keputusan Investasi Keuangan. Dari hasil uji analisis 

varians (Uji F) diperoleh nilai F-hitung sebesar 540,448 yang 

jauh melampaui batas F-tabel 2,70 (540,448 > 2,70) dengan 

tingkat signifikansi <0,001. Ketiga variabel ini secara sinergis 

memberikan sumbangan pengaruh dominan (sebesar 74,4%) 

terhadap ketepatan pengambilan keputusan investasi keuangan. 

5.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpulan dan implikasi dari hasil peine ilitian 

yang teilah diuraikan, maka peine iliti meimbeirikan beibe irapa saran 

yang diharapkan dapat meimbe irikan manfaat teioreitis maupun praktis 

bagi pihak-pihak teirkait, di antaranya: 
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1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat di wilayah Kota Banda Ace ih dan Kabupatein 

Ace ih Be isar, disarankan untuk teirus proaktif dalam 

meiningkatkan liteirasi ke iuangan syariah se ibe ilum meingambil 

ke iputusan inveistasi. Masyarakat diharapkan leibih bijak dalam 

meinge ilola alokasi peindapatan bulanan dan mulai 

meimbe iranikan diri meincari peingalaman beirinve istasi meilalui 

instrumein yang minim risiko. Pe imahaman dan pe ingalaman 

yang baik akan meinjadi beinte ing utama agar masyarakat 

teirhindar dari jeiratan inveistasi bodong (ileigal) maupun praktik-

praktik transaksi yang beirteintangan deingan kaidah syariat 

Islam. 

2. Bagi Peime irintah dan Leimbaga Keiuangan Syariah 

Bagi reigulator, khususnya Otoritas Jasa Ke iuangan (OJK) 

be irsama deingan leimbaga keiuangan syariah (se ipeirti peirbankan 

syariah dan peirusahaan seikuritas), disarankan untuk leibih masif 

dan beirke isinambungan dalam meinye ile inggarakan program 

sosialisasi, se iminar, maupun seikolah pasar modal syariah seicara 

gratis. Se ilain itu, keiteirse idiaan platform inve istasi yang inklusif, 

transparan, dan mudah diakseis sangat dipeirlukan guna 

meimfasilitasi masyarakat dalam me inyalurkan sisa 

pe indapatannya kei instrumein e ikonomi yang produktif. 

Berdasarkan temuan data bahwa mayoritas responden 

berpendapatan di bawah Rp 4.000.000, disarankan bagi 

Lembaga Keuangan Syariah (seperti BSI) untuk memperbanyak 
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produk investasi mikro syariah (misalnya cicil emas syariah 

dengan nominal kecil, atau reksadana syariah mulai dari Rp 

10.000). Selain itu, mengingat tingginya partisipasi wiraswasta 

dan nelayan, LKS perlu membuat program literasi yang 

menjemput bola langsung ke pusat-pusat perdagangan dan 

pesisir, bukan sekadar seminar di dalam gedung perkantoran. 

3. Bagi Peine iliti Seilanjutnya 

Me ingingat peineilitian ini masih meimiliki se ijumlah keiteirbatasan, 

disarankan bagi akadeimisi atau peineiliti se ilanjutnya untuk 

meimpe irluas ruang lingkup peine ilitian. Peine iliti seilanjutnya dapat 

meinambahkan atau meinguji variabeil indeipe indein lain yang tidak 

diteiliti dalam modeil ini, se ipe irti peirse ipsi risiko, motivasi, liteirasi 

digital, gaya hidup, atau peiran influeinceir ke iuangan. 

Pe inggunaan meitodei campuran atau peirluasan cakupan wilayah 

dan karakteiristik de imografi reisponde in juga sangat disarankan 

guna meimpe iroleih analisis keiputusan inve istasi yang leibih 

meindalam dan kompreiheinsif. 



 
 

108 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akbar, M., & Wahab, A. (2021). Manajeimein ke iuangan pribadi dan 

pe irilaku inveistasi masyarakat di eira digital. Jurnal E Ikonomi 

dan Bisnis Islam, 6(1), 45-58. 

Al-Zuhayli, W. (2011). Fiqih Islam wa Adilatuhu. Geima Insani. 

Andriani, F., & Mohamad, R. (2022). Urge insi Bank Se intral 

Indone isia dalam meinge indalikan laju inflasi meilalui seiktor riil. 

Mutawazin: Jurnal EIkonomi Syariah, 3(1), 1-15. 

Ascarya. (2013). Akad dan Produk Bank Syariah. Rajawali Peirs. 

Aulina, N., e it al. (2024). Pe ingaruh lite irasi keiuangan teirhadap 

ke iputusan inveistasi mahasiswa Bantein. Jurnal Riseit Akuntansi 

dan Ke iuangan, 12(1), 112-125. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Ace ih. (2024). Provinsi Aceih 

Dalam Angka 2024. BPS Ace ih. 

Badan Pusat Statistik. (2024). Konseip dan deifinisi peindapatan 

rumah tangga. Jakarta: Badan Pusat Statistik. 

Baihaqqy, M. R. I., eit al. (2020). Pe ingaruh Liteirasi Ke iuangan, 

Pe ingalaman Inveistasi, dan Toleiransi Risiko Te irhadap 

Pe ingambilan Keiputusan Inve istasi. Jurnal Ilmu Manajeime in, 

8(3), 854-866. 

Bank Indoneisia. (2023). Laporan Peire ikonomian Provinsi Aceih Juli 

2023. Kantor Pe irwakilan Bank Indoneisia Provinsi Aceih. 

Bank Syariah Indoneisia (BSI). (2024). Laporan Peine itrasi Produk 

Inveistasi Syariah Cabang Banda Aceih. BSI Banda Aceih. 

Batat, W. (2021). EIxpeirie intial markeiting: Consume ir be ihavior, 

custome ir e ixpeirie incei, and thei 7E Is. London: Routleidgei. 

Chairani, I., & Soeimitra, A. (2023). Peingaruh Liteirasi Ke iuangan, 

Pe indapatan, dan Gaya Hidup Teirhadap Ke iputusan Inveistasi 

E Imas Syariah. Jurnal Akuntansi dan Pajak, 23(2), 1-11. 



 
 

109 

Dahlia. (2020). Analisis peirilaku inveistasi mahasiswa pada pasar 

modal syariah. [Skripsi, Unive irsitas Islam Ne ige iri]. 

De istina, R. (2022). Aktivitas peine impatan modal dan keiuntungan 

inveistasi. Rajawali Peirs. 

Dzidni, M. A., e it al. (2025). Aplikasi The iory of Planne id Be ihavior 

dalam keiputusan inveistasi syariah masyarakat pasca konveirsi 

Qanun LKS. Aceih E Iconomic Reivieiw, 7(2), 201-215. 

E Indaryono, & Djuhartono. (2024). Pe ine intu tingkat inveistasi dan 

ramalan eikonomi masa de ipan. Jurnal Ilmiah Manajeime in 

Bisnis, 10(1), 30-42. 

E Irvina, eit al. (2023). EIkspe iktasi dan peirse ipsi inveistor me ingeinai 

kondisi eikonomi makro. Jurnal Keiuangan Syariah, 5(3), 150-

165. 

Fadila, & Soumeina. (2025). Infiltrasi inveistasi ileigal dan manipulasi 

re iligius: Tantangan liteirasi keiuangan di Aceih. Jurnal 

Akuntansi dan Inveistasi Syariah, 9(1), 12-28. 

Ghozali, I. (2021). Aplikasi Analisis Multivariatei de ingan Program 

IBM SPSS 26. Badan Peineirbit Univeirsitas Dipone igoro. 

Gitman, L. J., Joeihnk, M. D., & Billingsle iy, R. S. (2020). Peirsonal 

financial planning (15th eid.). Boston: Ceingagei Le iarning. 

Gunawan, & Francisca. (2021). Liteirasi keiuangan dan kualitas 

pe ingeilolaan dana untuk tujuan keise ihatan finansial. Jurnal 

Manajeime in Ke iuangan, 8(2), 89-102. 

Hakim, eit al. (2024). Ke ibe irlanjutan inveistasi dan stabilitas e ikonomi 

ne igara. Jurnal EIkonomi Peimbangunan, 15(1), 55-70. 

Hamizar. (2023). Lite irasi ke iuangan syariah: Syarat mutlak 

pe ingambilan keiputusan eitis. Saleimba EImpat. 

Hidayah, eit al. (2024). Risiko speikulasi dan opasitas informasi pada 

instrumein ke iuangan modeirn. Jurnal Pasar Modal Syariah, 

4(1), 67-80. 



 
 

110 

Hisam. (2024). Dinamika kondisi pasar inve istasi dan strateigi alokasi 

modal masyarakat. Jurnal EIkonomi Dae irah, 11(2), 44-59. 

Hudha, M. W. A. Z. (2021). Pe ingaruh Liteirasi Keiuangan Syariah 

Dan Motivasi Teirhadap Keiputusan Inve istasi Pada Saham 

Syariah. Jurnal Ilmiah EIkonomi Islam, 7(3). 

Iqbal, Z., & Mirakhor, A. (2011). An Introduction to Islamic 

Financei: The iory and Practicei. John Wileiy & Sons. 

Jannah, N. Z., Mahyarni, M., & Julina, J. (2024). Pe ingaruh Liteirasi 

Ke iuangan Syariah, Peindapatan, Pe irseipsi Risiko, dan Pe irilaku 

Ke iuangan Teirhadap Keiputusan Inve istasi. Jurnal Bisnis 

Kompe ititif, 4(2). 

Kapoor, J. R., Dlabay, L. R., & Hugheis, R. J. (2021). Peirsonal 

financei (13th eid.). Ne iw York: McGraw-Hill EIducation. 

Karim, A. A. (2015). EIkonomi Makro Islami. Rajawali Peirs. 

Kotleir, P., Kartajaya, H., & Seitiawan, I. (2021). Markeiting 5.0: 

Teichnology for humanity. Hobokein: John Wileiy & Sons. 

Kotleir, P., Ke illeir, K. L., & Che irne iv, A. (2022). Marke iting 

manage ime int (16th eid.). London: Peiarson E Iducation. 

Maldini, R. (2020). Peingaruh Liteirasi Ke iuangan dan Peindapatan 

Te irhadap Ke iputusan Inveistasi (Studi Kasus Karyawan). 

Jurnal Dinamika Manajeime in, 10(1), 28-37. 

Mandagiei, Y. R. O., e it al. (2020). Pe ingaruh Liteirasi Keiuangan, 

Pe ingalaman Inveistasi, dan Toleiransi Risiko Te irhadap 

Ke iputusan Inveistasi. Jurnal EIMBA, 8(3). 

Mankiw, N. G. (2021). Macroe iconomics (11th e id.). Ne iw York: 

Worth Publisheirs. 

Nabilah, & Ahmadi. (2024). Prinsip transparansi dan keiadilan pada 

instrumein inveistasi beirbasis syariah. Jurnal Keiuangan dan 

Peirbankan Syariah, 11(1), 23-40. 

Nicolini, G. (2022). Financial Liteiracy in the i Conte imporary E Ira: 

Conceipts and E Ivideincei. Routleidge i. 



 
 

111 

Nofsinge ir, J. R. (2022). The i psychology of inveisting (7th e id.). 

London: Routleidge i. 

Nurisnayanti, & Seivriana. (2024). Peingaruh liteirasi keiuangan 

syariah dan minat inveistasi mahasiswa teirhadap keiputusan 

inveistasi di pasar modal syariah. Jurnal Rise it Bisnis, 9(4), 310-

325. 

Nursya’adah. (2020). Prose is pe ingambilan ke iputusan inveistasi dan 

keitidakpastian arus kas. Andi Offseit. 

Oktaryani, & Manan. (2020). Indikator rasionalitas dalam keiputusan 

inveistasi: Reiturn, risk, and timei. Jurnal Te iori E Ikonomi, 7(2), 

105-118. 

Ompusunggu, & Ire ine itia. (2023). Aspe ik pe inting peingeilolaan 

ke iuangan bagi individu dan peirusahaan. Jurnal Akuntansi dan 

Ke iuangan, 5(1), 18-32. 

Otoritas Jasa Keiuangan (OJK). (2017). Strateigi Nasional Liteirasi 

Ke iuangan Indoneisia (Re ivisi 2017). OJK. 

Otoritas Jasa Ke iuangan (OJK). (2022). Laporan Surve ii Nasional 

Liteirasi dan Inklusi Ke iuangan (SNLIK) 2022. OJK. 

Otoritas Jasa Keiuangan. (2022). Strateigi nasional liteirasi ke iuangan 

Indone isia (SNLKI) 2021-2025. Jakarta: Otoritas Jasa 

Ke iuangan. 

Pe imeirintah Provinsi Aceih. (2018). Qanun Nomor 11 Tahun 2018 

teintang Le imbaga Ke iuangan Syariah. 

Pine i, B. J., & Gilmorei, J. H. (2019). The i e ixpeirie incei e iconomy: 

Compe iting for custome ir time i, atteintion, and mone iy (Re iv. e id.). 

Boston: Harvard Busineiss Re ivie iw Pre iss. 

Pratiwi, eit al. (2023). Peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap keiputusan 

inveistasi de ingan lifei style i se ibagai variabe il modeirasi di Kota 

Pe ikanbaru. Jurnal Manajeime in dan Bisnis, 12(2), 215-230. 

 

 



 
 

112 

Priyatno, D. (2023). Olah Data Statistik de ingan SPSS. Meidiakom. 

Rahardjo, B. (2021). Manajeime in ke iuangan dan inveistasi. 

Yogyakarta: Gava Meidia. 

Rasyidah, & Anshari. (2023). Keipe ircayaan masyarakat teirhadap 

leimbaga keiuangan syariah dan inklusi nasional. Jurnal 

Peirbankan dan Ke iuangan Syariah, 10(2), 134-149. 

Re izky, & Heirnawan. (2022). Pe ine impatan modal peirusahaan dan 

harapan keiuntungan di masa deipan. Jurnal EIkonomi Syariah, 

4(2), 77-88. 

Rinaldi. (2022). Peine intu-peine intu inveistasi dan peirke imbangan 

teiknologi. Alfabeita. 

Rohmah. (2022). Peingaruh oveirconfideincei dan liteirasi ke iuangan 

syariah teirhadap ke iputusan inveistasi (Studi pada UMKM 

Kota Seimarang). [Te isis, Unive irsitas Ne igeiri Se imarang]. 

Sanusi, A. (2021). Me itodologi Peine ilitian Bisnis: Meilalui 

Peinde ikatan Praktis. Saleimba EImpat. 

Sari, D. P., & Rofikoh, R. (2021). Peingaruh liteirasi ke iuangan dan 

pe indapatan teirhadap keiputusan inveistasi geine irasi mileinial. 

Jurnal Manajeime in dan Bisnis, 12(2), 150-165. 

Schmitt, B. H. (2020). EIxpeirie intial markeiting: How to geit customeirs 

to se inse i, feieil, think, act, reilatei to your company and brands. 

Ne iw York: Thei Fre ie i Pre iss. 

Se ilasi, eit al. (2024). Pe ingaruh liteirasi ke iuangan syariah teirhadap 

minat inveistasi pada pasar modal syariah. Jurnal EIkonomi 

Inklusif, 3(1), 50-64. 

Se ityawan. (2023). Teiori pe irilaku teireincana dalam keiputusan 

inveistasi. Pustaka Pe ilajar. 

Soe imitra, A. (2019). Bank dan Leimbaga Keiuangan Syariah. 

Pre inada Meidia. 

Sudaryono. (2021). Me itodologi Peine ilitian: Kuantitatif, Kualitatif, 

dan Mix Meithod (EIdisi Ke idua). PT RajaGrafindo Peirsada. 



 
 

113 

Sugiyono. (2022). Meitode i Peine ilitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Alfabeita. 

Sujarwe ini, V. W. (2022). Meitodologi Peineilitian Bisnis dan EIkonomi. 

Pustaka Baru Preiss. 

Sukirno, S. (2022). Makroe ikonomi teiori pe ingantar (EIdisi ke i-3). 

Jakarta: Rajawali Peirs. 

Tjiptono, F., & Chandra, G. (2023). Pe imasaran jasa: Prinsip, 

pe ineirapan, dan pe ine ilitian. Yogyakarta: Pe ineirbit Andi. 

Triana, O. F., & Yudiantoro, D. (2022). Peingaruh Liteirasi Ke iuangan, 

Pe inge itahuan Inveistasi, dan Motivasi Te irhadap Keiputusan 

Be irinveistasi di Pasar Modal Syariah. SE IRAMBI: Jurnal 

E Ikonomi Manajeime in dan Bisnis Islam, 4(1), 21-32. 

Waspada Aceih. (2023, Juli 15). Inde iks liteirasi eikonomi syariah Aceih 

di bawah rata-rata nasional. Waspada Aceih Onlinei. 

Wijaya, eit al. (2024). Peingaruh liteirasi teirhadap keiputusan inveistasi 

pada sampeil masyarakat luas. Journal of Islamic Financei and 

Manage ime int, 13(1), 88-103. 

Wiratama. (2022). Capital Budgeiting: Prose idur dan pe ingambilan 

keiputusan inveistasi modal. Mitra Wacana Me idia. 

Wulandari, D. A., & Iramani, R. (2020). Studi financial beihavior: 

Pe ingaruh financial liteiracy dan incomei teirhadap ke iputusan 

inveistasi. Journal of Busineiss and Banking, 10(1), 105-118. 

Yanti. (2019). Dime insi dan indikator liteirasi ke iuangan: Peimahaman 

dan pe ireincanaan. CV. Budi Utama. 

Yundari, T., & Artati, D. (2021). Pe iningkatan Keiputusan Inveistasi 

Saham Meilalui Peindapatan dan Liteirasi Keiuangan. Jurnal 

E Ikonomi, 28(2), 216-233. 

Yusuf. (2023). Peimahaman larangan riba dan prinsip bagi hasil 

dalam keiputusan ke iuangan. Bina Ilmu. 

  



 
 

114 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 
PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH, PENGALAMAN DAN 

PENDAPATAN TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI KEUANGAN 

MASYARAKAT DI KOTA BANDA ACEH DAN  

KABUPATEN ACEH BESAR 

Assalamu’alaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat, saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  : M. Aghi Al-Farisyi 

Nim  : 190602091 

Jurusan : Ekonomi Syariah /Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Ar-Raniry 

Dengan hormat, saya M. Aghi Al-Farisyi, mahasiswa program 

studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian ilmiah (skripsi) yang berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Pengalaman dan 

Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi Keuangan 

Masyarakat di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar”.  

Sehubungan dengan hal tersebut, saya bermaksud meminta 

kesediaan anda untuk menjadi responden dengan mengisi kuesioner 

ini. Seluruh data yang anda berikan akan bersifat rahasia dan hanya 

akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas seluruh waktu 

dan kerjasamanya yang telah anda berikan saya ucapkan terima 

kasih.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

M. Aghi Al-Farisyi   
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1. Petunjuk Pengisian Kuesioner 1 

a. Bacalah secara teliti setiap pertanyaan yang telah disediakan 

b. Barikan tanda centeng (√) untuk menjawab setiap pertanyaan, 

kecuali kolom nama, umur dan alamat. 

Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pekerjaan  :  

Jenis Kelamin  : [  ] Laki-laki  [  ] Perempuan 

Pendidikan  : [  ] Tidak Sekolah [  ] SD 

[  ] SMP  [  ] SMA 

[  ] Diploma  [  ] Sarjana 

Pendapatan/Bulan : [  ] < Rp 2.000.000 [  ] Rp 2.000.000 - Rp 

4.000.000 

[  ] > Rp 6.000.000 [  ] Rp 4.000.001 - Rp 

6.000.000 

 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 1 

a. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih pilihan 

jawaban dengan keadaan yang sebenarnya. 

b. Berikan tanda centang (√) untuk menjawab setiap pertanyaan 

pada salah satu pilihan berganda. 

✓ Sangat Setuju (SS) 

✓ Setuju (S) 
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✓ Tidak Setuju (TS) 

✓ Sangat Tidak Setuju (STS) 

c. Atas semua jawaban yang diberikan saya ucapkan banyak 

terimakasih 

3. Daftar Pertanyaan: 

Variabel Keputusan Investasi (Y) 

No Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Saya mampu memilih instrumen 

investasi syariah yang paling tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan 

keuangan saya dibandingkan 

hanya menabung biasa 

     

2 Saya selalu mempertimbangkan 

perbandingan antara potensi 

keuntungan (bagi hasil) dan risiko 

secara matang sebelum 

menempatkan dana investasi 

     

3 Saya memiliki target jangka waktu 

yang sangat jelas (jangka pendek, 

menengah, atau panjang) saat 

memutuskan untuk berinvestasi 

     

4 Saya mendiversifikasi alokasi 

dana investasi saya ke dalam 

beberapa instrumen syariah yang 

berbeda untuk meminimalkan 

kerugian. 

     

5 Saya selalu mencari informasi 

detail mengenai prinsip kehalalan 

sebuah produk investasi sebelum 

memutuskan untuk membelinya 

     

6 Saya menyesuaikan jenis investasi 

syariah yang saya pilih dengan 

tujuan dan perencanaan keuangan 

saya di masa depan 

     

7 Saya menyadari dengan baik 

bahwa semakin tinggi imbal hasil 
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yang ditawarkan, semakin tinggi 

pula risiko investasi yang harus 

saya hadapi 

8 Saya lebih memilih berinvestasi 

pada instrumen syariah untuk 

mengamankan nilai uang/aset 

saya dari inflasi dalam jangka 

panjang 

     

9 Jika salah satu investasi saya 

mengalami penurunan nilai, saya 

merasa aman karena telah 

mengalokasikan dana di 

instrumen syariah lainnya 

     

10 Saya rutin mengevaluasi kinerja 

portofolio investasi syariah saya 

secara berkala untuk memastikan 

target keuangan saya dapat 

tercapai 

     

 

Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) 

No Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Saya memahami bahwa investasi 

yang mengandung unsur riba, 

gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (perjudian) dilarang dalam 

Islam. 

     

2 Saya mengetahui berbagai jenis 

produk dan layanan investasi 

syariah seperti reksadana syariah, 

deposito syariah, atau saham 

syariah. 

     

3 Saya memahami perbedaan fungsi 

dari mekanisme akad syariah 

(seperti Mudharabah, 

Musyarakah, dan Murabahah) 

yang digunakan dalam investasi. 

     

4 Saya mampu menghitung dan 

memperkirakan estimasi 
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pembagian keuntungan (bagi 

hasil) dari instrumen investasi 

syariah yang saya ikuti. 

5 Saya memahami bahwa dalam 

investasi syariah, risiko kerugian 

finansial dan keuntungan 

ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan akad. 

     

6 Saya dapat membedakan dengan 

jelas antara produk investasi 

berbasis syariah dengan produk 

investasi konvensional. 

     

7 Saya mengetahui dengan baik 

lembaga resmi untuk membeli 

produk investasi syariah yang 

diawasi oleh OJK dan Dewan 

Syariah Nasional  

     

8 Saya mengerti bahwa akad 

Mudharabah adalah akad kerja 

sama di mana saya bertindak 

sebagai penyedia modal dan pihak 

lain sebagai pengelola. 

     

9 Saya mampu membaca dan 

memahami profil risiko dari 

produk investasi syariah yang 

ditawarkan oleh lembaga 

keuangan. 

     

10 Saya menyadari pentingnya 

meneliti sumber dana dan sektor 

usaha dari sebuah produk investasi 

agar tidak melanggar syariat 

Islam. 

     

 

Variabel Pengalaman Investasi (X2) 

No Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Saya merasa fasilitas aplikasi 

digital dan layanan fisik dari 

penyedia investasi syariah saat ini 
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sangat menarik dan mudah 

digunakan  

2 Pengalaman bertransaksi pada 

produk investasi syariah 

memberikan saya rasa tenang dan 

terhindar dari rasa cemas  

     

3 Berinvestasi syariah mendorong 

saya untuk berpikir kritis dan terus 

belajar mengevaluasi berbagai 

informasi keuangan di pasar 

     

4 Pengalaman berinvestasi secara 

nyata telah mengubah kebiasaan 

dan tindakan finansial saya 

menjadi lebih terencana 

     

5 Dengan berinvestasi syariah, saya 

merasa bangga dan terhubung 

dengan komunitas sosial yang 

mendukung ekonomi Islam  

     

6 Tampilan visual dan informasi 

riwayat transaksi pada platform 

investasi syariah yang saya 

gunakan sangat jelas dan mudah 

dipahami. 

     

7 Berdasarkan pengalaman masa 

lalu, saya merasa percaya dan 

aman menyetorkan dana saya ke 

lembaga keuangan syariah. 

     

8 Saya selalu memikirkan kembali 

strategi pengelolaan dana saya 

setiap kali terjadi perubahan 

fluktuasi ekonomi di masyarakat. 

     

9 Sejak memiliki pengalaman 

berinvestasi syariah, gaya hidup 

saya berubah dengan mengurangi 

pengeluaran konsumtif yang tidak 

perlu. 

     

10 Saya sering berdiskusi, 

merekomendasikan, atau 

membagikan pengalaman 
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investasi syariah saya kepada 

keluarga, teman, atau rekan kerja. 

 

Variabel Pendapatan (X3) 

No Pertanyaan SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 Secara keseluruhan, tingkat 

pendapatan bulanan saya saat ini 

sangat memadai untuk menunjang 

rencana masa depan keuangan 

saya. 

     

2 Setelah memenuhi kebutuhan 

pokok bulanan, saya masih 

memiliki sisa dana yang cukup 

     

3 Sumber penghasilan atau 

pendapatan utama saya saat ini 

tergolong sangat stabil dan pasti 

setiap bulannya. 

     

4 Saya secara sadar dan disiplin 

selalu menyisihkan sebagian dari 

pendapatan saya khusus untuk 

dialokasikan pada investasi. 

     

5 Peningkatan pendapatan yang saya 

alami berbanding lurus dengan 

peningkatan jumlah dana yang 

saya alokasikan untuk investasi 

syariah. 

     

6 Saya tidak pernah perlu 

menggunakan pinjaman/utang 

untuk berinvestasi, karena 

pendapatan sisa bulanan saya 

sudah mencukupi. 

     

7 Saya merasa aman secara finansial 

untuk berinvestasi jangka panjang 

karena sumber pendapatan saya 

tidak mudah terpengaruh oleh 

krisis ekonomi. 

     

8 Saya selalu membuat 

perencanaan/anggaran bulanan 
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yang jelas untuk memastikan 

adanya dana yang masuk ke 

investasi syariah. 

9 Meskipun terdapat pengeluaran tak 

terduga, sisa pendapatan bulanan 

saya masih memungkinkan saya 

untuk terus berinvestasi secara 

rutin. 

     

10 Saya menyadari bahwa kelancaran 

dan besaran investasi yang saya 

lakukan sangat bergantung pada 

stabilitas pendapatan yang saya 

terima. 

     

Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian 

Variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1Total 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
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4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 



 
 

124 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

 

Variabel Pengalaman Investasi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
X2 

Total 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 36 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 
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4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 

3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 36 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 37 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34 

4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
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4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 

5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

 

Variabel Pendapatan (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 
X3 

Total 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 
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3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 
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4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 36 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

 

 

  



 
 

131 

Variabel Keputusan Investasi (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y Total 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 34 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
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4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 



 
 

133 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 

3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
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4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
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Lampiran 3 Hasil Data Penelitian 
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